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ABSTRAK 
 

Nurul Fadilla Aini NIM. 2030106029 (2025). Judul Skripsi: 

“Pengembangan Modul Berbasis Ricosre (Reading, Identifying, Constructing, 

Solving, Reviewing, Extending) Pada Materi Virus di Kelas X SMAN 3 

Batusangkar”. Program Studi Tadris Biologi, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan (FTIK), Universitas Islam Negeri (UIN) Mahmud Yunus Batusangkar. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kesulitan peserta didik dalam memahami materi 

biologi akibat kurangnya variasi bahan ajar. Guru cenderung mengandalkan power 

point (PPT), lembar kerja peserta didik (LKPD), dan buku paket yang terbatas 

penggunaannya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan bahan ajar 

dalam bentuk modul berbasis Ricosre pada materi virus untuk peserta didik kelas 

X SMAN 3 Batusangkar yang valid dan praktis. Penelitian ini merupakan penelitian 

pengembangan (R&D) menggunakan model 4D (Define, Design, Develop, dan 

Disseminate). Namun dalam penelitian ini tahap disseminate tidak dilakukan. 

Produk modul ini divalidasi oleh dua dosen dan satu orang guru biologi. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui angket, dengan instrumen berupa lembar 

validasi dan lembar praktikalitas. Data yang diperoleh dari validasi dan praktikalitas 

dianalisis menggunakan skala likert 1-4 dan hasilnya disajikan dalam bentuk 

persentase. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bahan ajar yang dikembangkan 

memenuhi seluruh aspek penelitian pengembangan dan sesuai dengan karakteristik 

bahan ajar yang diinginkan. Modul berbasis Ricosre dinilai sangat valid dengan 

rata-rata hasil validasi mencapai 84%. Selain itu, rata-rata hasil praktikalitas dari 

angket respon peserta didik adalah 82%, yang juga dikategorikan sangat praktis. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa modul yang dikembangkan adalah 

valid dan praktis. 

Kata kunci: Pengembangan, Modul, Ricosre, Virus 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Pendidikan adalah usaha yang dilakukan dengan sengaja dan terstruktur 

guna mewujudkan suasana pembelajaran serta proses pengajaran yang 

memungkinkan bagi peserta didik aktif dalam mengembangkan berbagai potensi 

yang dimiliki, meliputi kekuatan spiritual, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, moralitas yang baik, serta keterampilan yang bermanfaat bagi diri 

sendiri maupun masyarakat (Rahman & Munandar, 2022, p. 2). Setiap individu 

memerlukan pengetahuan untuk keperluan dasar dalam kehidupannya, sebab 

melalui pengetahuan itu sendiri, seseorang bisa terus-menerus belajar dan 

mengetahui berbagai persoalan, serta mencapai kesejahteraan dan tujuan hidupnya 

(Guswita & Anggoro, 2018, p. 250).  

Belajar merupakan proses dimana seseorang mengalami transformasi 

kepribadian yang tercermin dalam peningkatan kualitas perilaku, termasuk dalam 

hal pengetahuan, keterampilan, kemampuan berpikir, pemahaman, sikap, serta 

berbagai aspek yang lain (Djamaluddin, 2019, p. 6). Sedangkan pembelajaran ialah 

hubungan antara peserta didik, pendidik, serta sumber pembelajaran dalam sebuah 

lingkungan belajar. Ini merupakan upaya yang dilakukan pendidik guna 

memfasilitasi proses pemerolehan pengetahuan dan keterampilan, pengembangan 

minat dan bakat, dan pembentukan sikap serta kepercayaan diri peserta didik. 

Secara sederhana, pembelajaran merupakan proses dengan tujuan guna menunjang 

peserta didik untuk mendapatkan pengetahuan secara efektif (Djamaluddin, 2019, 

p. 13). 

Pada saat ini, inovasi teknologi memberikan akses informasi yang cepat 

dan tak terbatas, memungkinkan peserta didik untuk mendapatkan materi pelajaran 

dengan mudah. Hal ini memunculkan tantangan terhadap peran guru sebagai 

sumber utama pembelajaran. Guru dituntut untuk dapat beradaptasi dan berinovasi 

agar tetap mampu membimbing dan mengarahkan peserta didik. Guru harus bisa 
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berperan tidak hanya sebagai pendidik maupun pengajar, melainkan juga seperti 

seorang pembimbing, motivator, serta merancang kegiatan belajar mengajar di 

dalam kelas. Biologi merupakan cabang dari ilmu pengetahuan alam (IPA), 

mempelajari kehidupan dan lingkungan, memiliki peran penting dalam konteks ini 

sebab berhubungan langsung dengan peserta didik sebagai makhluk hidup. Oleh 

karena itu, keberadaan guru biologi yang profesional menjadi sangat penting 

dalam memberikan pendidikan yang berkualitas (Hindrasti, 2018, p. 13). 

Namun, realitanya pencapaian pembelajaran biologi di sekolah masih di 

bawah standar yang diharapkan. Ini tercermin dari rata-rata nilai akhir peserta 

didik yang masih banyak berada dibawah kriteria ketuntasan minimum (KKM). 

Banyak peserta didik yang menghadapi kendala dalam memahami dan 

menyelesaikan pertanyaan ataupun soal pemecahan masalah terkait pembelajaran 

biologi. Beberapa faktor penyebab rendahnya pencapaian pembelajaran biologi di 

antaranya adalah kurangnya motivasi dalam mempelajari biologi, kurangnya peran 

aktif dari peserta didik pada kegiatan pembelajaran, serta ketidaksesuaian 

rancangan pembelajaran yang diterapkan oleh guru (Nabillah, 2019, p. 661). 

Perkembangan serta kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang terus 

berlanjut menekankan kepada setiap individu, terutama di berbagai bidang serta 

profesi, agar dapat menyesuaikan diri terhadap dinamika perubahan tersebut. Hal 

ini juga berlaku bagi profesi guru, yang dianggap memiliki tanggung jawab yang 

sangat profesional. Maka dari itu, seorang pendidik harus senantiasa berupaya 

meningkatkan diri, di setiap kesempatan dan di mana pun berada. Dengan 

demikian, ketika seseorang memilih menjadi seorang guru, mereka diharapkan 

untuk terus belajar dan meningkatkan kompetensinya selama mereka berdedikasi 

sepanjang masa karir mereka di dunia pendidikan. Konsep ini sering dikenal 

sebagai “guru sebagai pembelajar”. 

Salah satu tantangan utama yang kerap dihadapi oleh guru pada proses 

belajar mengajar yaitu pemilihan ataupun penentuan bahan serta media 

pembelajaran yang cocok dengan materi pembelajaran, sehingga bisa mendukung 



3 
 

 

pencapaian kompetensi yang diinginkan. Beberapa kendala yang sering membuat 

guru kesulitan dalam menyusun bahan ajar antara lain adalah kurangnya 

pemahaman guru terhadap bhan ajar dan rendahnya motivasi guru untuk 

menciptakan bahan ajar yang relevan serta efektif, yang dapat dipergunakan pada 

proses belajar di kelas (Pulungan, 2013, p. 30). 

Penggunaan bahan ajar memberikan manfaat berupa peningkatan 

efektivitas dan interaktivitas dalam proses pembelajaran. Keberadaan bahan ajar 

memungkinkan proses kegiatan belajar mengajar menjadi lebih efektif sebab guru 

mempunyai waktu yang lebih banyak dalam mendampingi peserta didik untuk 

memahami materi pelajaran. Selain itu, variasi metode pembelajaran juga bisa 

meningkat, menjadi lebih beragam dan interaktif, karena guru tidak terbatas pada 

metode ceramah yang monoton (Magdalena & Sundari, 2020, p. 174). 

Menggunakan bahan ajar yang sesuai benar-benar penting dalam kegiatan belajar 

mengajar, dan pengembangan bahan ajar bisa membangkitkan kualitas proses 

pembelajaran secara signifikan. Bahan ajar yang dipersiapkan guru harus sesuai 

kebutuhan serta tingkat pemahaman peserta didik, dan harus mengaitkan konsep 

biologi yang nantinya akan dikaji dan dipelajari dengan situasi nyata pada 

kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan hasil observasi awal yaitu dengan melakukan wawancara 

bersama salah satu guru yang mengampu mata pelajaran biologi di SMAN 3 

Batusangkar beliau mengatakan bahwa banyak peserta didik yang masih 

mengalami kesulitan untuk memahami materi biologi yang diajarkan dikarenakan 

kurangnya variasi dalam bahan ajar. Kemudian di dalam proses pembelajaran, 

guru hanya mengandalkan power point (PPT), lembar kerja peserta didik (LKPD), 

dan buku paket yang disediakan oleh sekolah. Namun, terdapat keterbatasan dalam 

penggunaan buku paket, yang mana hanya boleh digunakan pada saat 

pembelajaran biologi saja, dan wajib dikembalikan saat jam pelajaran telah selesai, 

dikarenakan jumlah buku yang sedikit. 
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Meskipun secara umum kemampuan memecahkan masalah peserta didik 

di SMAN 3 Batusangkar tergolong baik, nyatanya tidak semua peserta didik 

memiliki kemampuan ini. Ada beberapa peserta didik yang masih belum bisa 

memecahkan masalah dengan baik. Kemampuan ini pun dipengaruhi oleh stimulus 

dan motivasi yang diberikan guru di awal pembelajaran. Kendala yang dihadapi 

oleh peserta didik dalam memecahkan masalah biasanya berkaitan dengan 

kurangnya literasi. Sedangkan kendala yang dihadapi guru dalam membimbing 

peserta didik dalam proses pemecahan masalah adalah jam pembelajaran biologi 

yang sering kali berada di jam rawan sehingga guru kesulitan untuk memusatkan 

konsentrasi peserta didik. Pemilihan materi pembelajaran yang tepat untuk 

mengembangkan kemampuan pemecahan masalah pada peserta didik adalah 

dengan memilih materi yang kontekstual dan kompleks, yang memerlukan analisis 

serta pemecahan masalah yang kreatif atau dekat dengan kehidupan sehari-hari. 

Pengerjaan tugas pemecahan masalah ini dapat dilakukan secara mandiri, namun 

pada umumnya dikerjakan secara berkelompok. 

Selanjutnya berdasarkan wawancara dengan peserta didik SMAN 3 

Batusangkar, didapatkan hasil bahwasanya motivasi dan minat belajar peserta 

didik masih rendah. Peserta didik beranggapan bahwa biologi adalah mata 

pelajaran yang sulit dengan materi yang banyak. Kemudian salah satu 

permasalahan lain dalam pembelajaran biologi yang dihadapi oleh peserta didik 

adalah penempatan jam pelajaran pada waktu yang kurang efektif, seperti di jam 

rawan atau jam terakhir yang mengakibatkan peserta didik cenderung mengantuk 

dan kehilangan semangat belajar. Terlebih lagi, penggunaan metode ceramah 

secara berlebihan dapat menyebabkan kebosanan dan kurangnya fokus peserta 

didik yang seringkali mengakibatkan peserta didik keluar dari kelas saat proses 

pembelajaran berlangsung. Untuk itu diperlukan pengembangan bahan ajar dan 

model pembelajaran yang dapat mendorong partisipasi aktif dari seluruh peserta 

didik, sehingga semua peserta didik dapat terlibat secara optimal pada proses 

pembelajaran tanpa didominasi oleh kelompok tertentu.  
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Harapan setiap pendidik dan peserta didik adalah pembelajaran yang baik 

serta berkualitas, yang tidak hanya menghadirkan keberagaman makna tetapi juga 

mampu menginternalisasi nilai-nilai kebaikan dalam diri peserta didik. Untuk 

mencapai tujuan tersebut, berbagai upaya dapat dilaksanakan seperti penggunaan 

metode pembelajaran yang bervariasi, pengembangan bahan pembelajaran, 

penggunaan berbagai sumber bahan pembelajaran, dan penggunaan lembar kerja 

peserta didik. Tetapi, seringkali pendidik kesulitan menerapkan metode-metode 

tersebut, sehingga proses pembelajaran terasa monoton dan kurang memberi 

makna bagi peserta didik. Selain itu, bahan ajar yang digunakan kadang tidak 

sesuai serta belum memenuhi kebutuhan peserta didik (Pulungan, 2013, p. 30).  

Berdasarkan permasalahan yang ditemui dalam pembelajaran, diperlukan 

inovasi untuk memperbaharui pendekatan proses pembelajaran. Salah satu 

solusinya yaitu dengan menggunakan modul berbasis Ricosre (Reading, 

Identifying the problem, Constructing the solution, Solving the problem, 

Reviewing the problem solving, Extending the problem solution) pada proses 

pembelajaran biologi. Modul ini didasarkan pada model pembelajaran berbasis 

pemecahan masalah, yang dapat mendukung partisipasi aktif dari peserta didik. 

Ricosre ini merupakan pengembangan dari konsep pembelajaran oleh John 

Dewey. Model ini mencakup tahapan membaca (Reading), mengidentifikasi 

masalah (Identifying the problem), membangun solusi (Constructing the solution), 

mengatasi masalah (Solving the problem), meninjau solusi (Reviewing the problem 

solving), serta memperluas solusi (Extending the problem solution) (Susriyati & 

Zubaidah, 2017, p. 677). Langkah-langkah pembelajaran Ricosre ini telah disusun 

agar mengajak peserta didik aktif dalam mengidentifikasi masalah sehari-hari, 

mengembangkan solusi, dan menerapkannya dalam pemecahan masalah. Salah 

satu keunggulan modul pembelajaran berbasis Ricosre terletak pada langkah 

terakhirnya, yakni memperluas solusi (Extending the problem solution). Langkah 

ini tidak ditemui pada model pembelajaran lain. Pada tahap tersebut, peserta didik 

didorong supaya berpikir secara mendalam serta meluas, memperdalam 
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pengetahuan yang telah diperoleh, sehingga dapat diterapkan dalam pemecahan 

masalah yang serupa di masa depan. 

Penggunaan model pembelajaran Ricosre memungkinkan peserta didik 

supaya aktif dalam penyelesaian masalah dengan berbagai sudut pandang dan 

solusi, karena melibatkan pemberian masalah sebagai titik awal pembelajaran. 

Model ini sangat mendukung pembuatan bahan ajar untuk materi virus yang 

relevan dengan kehidupan sehari-hari dan akan digunakan dalam penelitian ini. 

Dalam penelitian ini penulis memilih materi virus sebagai materi yang akan 

dikembangkan dalam produk akhir modul berbasis Ricosre karena materi virus ini 

relevan atau dekat dengan kehidupan sehari-hari. Selain itu, materi virus juga 

menarik dan memiliki potensi untuk meningkatkan berbagai keterampilan peserta 

didik seperti kemampuan untuk memecahkan suatu permasalahan dan 

keterampilan berpikir kritis. Penggunaan materi virus dalam modul Ricosre dapat 

membantu meningkatkan kualitas pembelajaran biologi di SMA, serta membekali 

peserta didik dengan keterampilan abad-21 yang mereka butuhkan untuk 

menghadapi tantangan di masa depan. 

Menurut penelitian sebelumnya, bahwa e-modul Ricosre dikategorikan 

layak secara teoritis dan sangat praktis serta dapat meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis peserta didik (Hardianto, Mahanal dan Zubaidah, 2023; Wardani, 

Agnafia dan Anfa, 2024). Kemudian hasil penelitian Susriyati dan Zubaidah 

(2017) menyatakan bahwa kemampuan berpikir kreatif peserta didik yang 

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran Ricosre lebih baik 

dibandingkan peserta didik dengan pembelajaran konvensional (Susriyati & 

Zubaidah, 2017, p. 682).  

Hasil penelitian Haka dan Lilis (2023) menyatakan bahwa terdapat 

pengaruh baik model pembelajaran Ricosre terhadap kemampuan berpikir analisis 

dan keterampilan komunikasi peserta didik pada materi biologi. Kemudian 

menurut penelitian Fahruli dan Iqbal (2023) menyimpulkan bahwa Ricosre 

terbukti lebih efektif dalam meningkatkan literasi sains. Penelitian 
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Yuliskurniawati dan Mahanal (2019) menyatakan bahwa model pembelajaran 

Ricosre berpotensi meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik 

(Yuliskurniawati & Mahanal, 2019, p. 55). 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Modul Berbasis Ricosre 

(Reading, Identifying, Constructing, Solving, Reviewing, Extending) Pada 

Materi Virus Di Kelas X SMAN 3 Batusangkar”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, dapat dirumuskan masalah 

dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimanakah validitas modul berbasis Ricosre pada materi virus di kelas X 

SMAN 3 Batusangkar yang telah dikembangkan 

2. Bagaimanakah praktikalitas modul berbasis Ricosre pada materi virus di kelas 

X SMAN 3 Batusangkar yang telah dikembangkan 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian pengembangan modul berbasis Ricosre ini yaitu 

sebagai berikut: 

1. Untuk menghasilkan produk berupa modul berbasis Ricosre pada materi virus 

di kelas X SMAN 3 Batusangkar yang valid. 

2. Untuk mengetahui praktikalitas dari modul berbasis Ricosre pada materi virus 

di kelas X SMAN 3 Batusangkar. 

D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Produk yang diharapkan pada penelitian ini yaitu bahan ajar berupa modul 

pembelajaran biologi. Spesifikasi produk yang akan dikembangkan mencakup: 

1. Bagian awal dari modul pembelajaran ini akan mencakup cover, yang berisi 

judul modul, materi pokok yang akan dibahas, mata pelajaran, kelas, serta ruang 

untuk mengisi identitas dari peserta didik. 
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2. Setelah cover, terdapat kata pengantar, diikuti oleh daftar isi untuk 

mempermudah navigasi, dan daftar gambar untuk merujuk pada ilustrasi yang 

terdapat dalam modul. 

3. Setelah daftar gambar, akan ada bagian petunjuk penggunaan modul dengan 

langkah-langkah yang akan disesuaikan dengan model pembelajaran Ricosre. 

4. Setelah petunjuk penggunaan, akan ada bagian pendahuluan yang berisikan 

identitas modul, tujuan pembelajaran, indikator dan deskripsi singkat materi. 

5. Berikutnya adalah menyertakan peta konsep, yang berfungsi untuk 

mempermudah peserta didik memahami sub materi yang akan dipelajari. 

6. Bagian berikutnya yaitu modul pembelajaran biologi yang dibuat sesuai dengan 

sintaks Ricosre, yang memuat: 

a. Reading (Membaca) 

Pada tahap ini, peserta didik membaca wacana yang diberikan guru 

di kelas. Tujuannya agar peserta didik bisa membangun pemahaman tentang 

materi pembelajaran sehingga bisa memahami materi yang dipelajari dengan 

lebih baik. 

b. Identifying the problem (Mengidentifikasi masalah) 

Langkah ini adalah langkah awal dalam proses pemecahan masalah. 

Dalam langkah ini, peserta didik diminta untuk menemukan permasalahan 

yang tidak jelas dan tidak terstruktur. Permasalahan yang ditemukan 

selanjutnya dirumuskan menjadi pertanyaan yang perlu dipecahkan. 

c. Constructing the solution (Menyusun solusi) 

Pada langkah ini, peserta didik diberi kesempatan untuk merumuskan 

serta menemukan satu atau lebih solusi guna memecahkan masalah yang 

teridentifikasi. Setiap strategi harus mencakup langkah-langkah rinci untuk 

memecahkan masalah tersebut. 

d. Solving the problem (Menyelesaikan masalah) 

Pada langkah ini, peserta didik akan menyelesaikan masalah dengan 

menerapkan metode pemecahan masalah yang telah diperkenalkan di tahap 
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sebelumnya. Peserta didik perlu mengaitkan pengalaman sebelumnya yang 

diperoleh dari tahap membaca dengan masalah yang diberikan, setelah itu 

menentukan solusi yang sesuai. 

e. Reviewing the problem solving (Meninjau solusi) 

Pada langkah ini, peserta didik akan berinteraksi atau berkomunikasi 

untuk mengkaji lagi keunggulan serta kelemahan solusi yang telah 

ditemukan. 

f. Extending the problem solution (Memperluas solusi) 

Pada tahap ini, peserta didik memperluas solusi yang didapatkan 

dengan menganalisis seberapa efektif dan efisien strategi yang telah dipilih, 

serta meneliti kemungkinan penerapan solusi tersebut pada masalah yang 

serupa di masa depan. Peserta didik akan berbagi hasil diskusi yang sudah 

dilaksanakan serta menerima masukan atau saran dari rekan-rekan sekelas 

dalam proses diskusi. 

7. Proses perancangan modul diawali dengan pembuatan cover dengan 

memanfaatkan aplikasi Canva serta Microsoft Word. Cover akan 

menggabungkan gambar serta warna biru, hijau, merah, hitam, dan kuning. Font 

yang digunakan akan beragam, dengan ukuran huruf antara 11 sampai 32. Spasi 

antarbaris akan beragam, mulai dari 1, kemudian 1,15 hingga 1,5 serta ukuran 

kertas yang akan digunakan adalah A4. 

8. Modul dibuat dengan menggunakan bahasa Indonesia yang komunikatif agar 

lebih mudah dipahami peserta didik. Selain itu, modul juga berisi gambar-

gambar yang akan menggambarkan serta mengilustrasikan bagian-bagian dari 

virus. 

E. Pentingnya Pengembangan 

Pengembangan modul berbasis Ricosre ini dianggap penting karena: 

1. Dengan dikembangkannya modul ini, maka modul bisa dijadikan sebagai bahan 

ajar tambahan bagi peserta didik, serta membantu memfasilitasi pembelajaran 

Biologi, terutama dalam materi virus. 
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2. Modul ini mampu meningkatkan pemahaman peserta didik tentang virus. 

Kemudian dengan menggunakan modul ini, peserta didik mampu mempelajari 

materi biologi secara lebih kontekstual sehingga peserta didik mampu mencapai 

pembelajaran yang lebih maksimal. 

3. Pengembangan modul ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan dan 

keterampilan peserta didik. Disamping itu, modul ini juga dapat menjadi alat 

bantu bagi guru dalam menyampaikan materi dengan lebih mudah dan efektif. 

4. Sebagai referensi untuk peneliti yang tertarik melanjutkan penelitian ini. 

F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

1. Asumsi 

Asumsi yang menjadi landasan penelitian pengembangan modul berbasis 

Ricosre ini, yaitu: 

a. Pembelajaran biologi akan lebih efektif dengan penggunaan modul berbasis 

Ricosre. 

b. Pembelajaran biologi dengan menggunakan modul berbasis Ricosre ini 

mampu dipahami dan dipelajari baik secara individu maupun berkelompok 

oleh peserta didik dimanapun dan kapanpun. 

c. Belum adanya modul berbasis Ricosre yang dikembangkan di sekolah. 

d. Modul berbasis Ricosre ini bisa meningkatkan keaktifan peserta didik pada 

pembelajaran biologi. 

e. Dengan menggunakan modul berbasis Ricosre ini menciptakan aktivitas 

belajar yang lebih terarah dan terstruktur. 

2. Keterbatasan  

Sesuai dengan asumsi di atas, keterbatasan dalam penelitian ini, yaitu:  

a. Dalam penelitian ini, masalah yang akan diteliti terbatas pada 

pengembangan modul berbasis Ricosre. 

b. Modul ini tidak mencakup seluruh materi biologi yang diajarkan di 

SMA/MA, namun hanya difokuskan pada satu topik, yaitu materi virus. 
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c. Uji coba dalam pengembangan ini hanya dilakukan di kelas X SMAN 3 

Batusangkar. 

G. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahpahaman, peneliti akan memaparkan beberapa 

istilah penting yang digunakan pada skripsi ini, antara lain: 

1. Pengembangan merujuk pada proses penelitian yang bertujuan untuk 

menciptakan suatu produk, yakni modul berbasis Ricosre yang akan diuji untuk 

validitas dan praktikalitasnya. Fokus pengembangan yang disebutkan adalah 

modul berbasis Ricosre. 

2. Modul adalah suatu unit atau bahan pembelajaran yang dibuat dengan 

terstruktur guna memfasilitasi proses pembelajaran dalam suatu mata pelajaran 

atau topik tertentu. Modul ini biasanya berisi rangkaian informasi, aktivitas, 

latihan, dan evaluasi yang dirancang guna membantu peserta didik untuk 

memahami dan menguasai materi pembelajaran. 

3. Ricosre adalah sebuah model pembelajaran yang merupakan pengembangan 

dari model pembelajaran berbasis pemecahan masalah. Model ini menekankan 

partisipasi aktif peserta didik dalam proses pembelajaran. “Ricosre” adalah 

singkatan dari langkah-langkah pembelajarannya: Reading (Membaca), 

Identifying the problem (Mengidentifikasi masalah), Constructing the solution 

(Membangun solusi), Solving the problem (Memecahkan masalah), Reviewing 

the problem solving (Meninjau masalah), dan Extending the problem solution 

(Memperluas solusi). Dalam model pembelajaran Ricosre, peserta didik akan 

berfokus pada pemecahan masalah. Mereka akan menggali pengetahuan yang 

relevan dengan masalah yang dihadapi dan mengembangkan keterampilan 

untuk memecahkan masalah tersebut. 

4. Modul Berbasis Ricosre merupakan sebuah modul pembelajaran yang telah 

dirancang menggunakan model pembelajaran Ricosre. Modul ini bertujuan 

guna meningkatkan keaktifan peserta didik pada proses pembelajaran dengan 

mengikuti langkah-langkah pembelajaran yang terstruktur sesuai dengan 
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prinsip-prinsip Ricosre. Dengan demikian, modul ini memungkinkan peserta 

didik terlibat aktif dalam pemecahan masalah dan pembelajaran. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Pembelajaran Biologi 

Biologi adalah salah satu bagian dari bidang ilmu pengetahuan alam 

(IPA). Mata pelajaran ini memberikan berbagai pengalaman belajar untuk 

memahami konsep dan proses ilmiah. Mata pelajaran ini berhubungan dengan 

kajian sistematis dan pemahaman tentang alam, sehingga tidak hanya 

memperoleh pengetahuan dalam bentuk fakta, konsep, dan prinsip, tetapi juga 

merupakan suatu proses penemuan. Pembelajaran biologi dianggap sebagai 

sarana bagi peserta didik guna mengeksplorasi diri dan lingkungan sekitar 

(Pratama, 2018, p. 2). 

Pembelajaran biologi melibatkan upaya guna memperoleh pemahaman 

yang sistematis tentang alam, bukan sekadar menguasai informasi fakta dan 

konsep. Ini adalah suatu proses penemuan yang mendorong peserta didik untuk 

berpikir secara kritis. Pendekatan pembelajaran biologi yang kontekstual 

mendorong peserta didik untuk membangun pengetahuan dari situasi 

kehidupan nyata atau masalah yang relevan. Melalui pembelajaran ini, peserta 

didik diarahkan untuk merumuskan masalah, mencari solusi, menemukan fakta 

pendukung, dan mengambil kesimpulan, yang semuanya membutuhkan 

keterampilan berpikir kreatif untuk menemukan ide-ide baru dalam mengatasi 

tantangan yang ada (Listiana, 2013, p. 2259). Maka diperlukan suatu strategi 

inovatif guna meningkatkan keterampilan berpikir serta memenuhi rasa 

keingintahuan peserta didik. 

Jika dilihat dari segi materinya, biologi memang memiliki ciri khas yang 

membedakannya dari bidang ilmu lainnya (Sudarisman, 2015, p. 32). Biologi 

merupakan ilmu yang mempelajari makhluk hidup, lingkungan, dan interaksi 

diantara keduanya. Materi biologi tidak hanya memuat fakta-fakta ilmiah 

mengenai fenomena alam tertentu saja, melainkan juga mempelajari 
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permasalahan-permasalahan abstrak, contohnya proses metabolisme kimiawi 

suatu organisme, sistem hormonal, koordinasi dan lain-lain. Oleh karena itu, 

pembelajaran biologi membutuhkan alat pendukung yang beragam seperti 

bahan ajar dan media pembelajaran serta fasilitas laboratorium. Karakteristik 

materi biologi menuntut kemampuan berpikir yang tinggi seperti berpikir kritis, 

analitis, logis serta terkadang kombinatorial. 

Pembelajaran biologi yang ideal harus mencakup tiga aspek utama yang 

sesuai dengan sains, yakni proses, produk, serta sikap. Dalam pembelajaran 

biologi yang ideal, peserta didik harus bisa melakukan berbagai keterampilan 

proses sains atau ilmiah, dimulai dengan pengamatan atau observasi, 

pengelompokan (klasifikasi), pengukuran, perhitungan, prediksi, komunikasi, 

pertanyaan, simpulan, pengendalian variabel, merumuskan masalah, membuat 

hipotesis, merancang penelitian dan penyelidikan, hingga melaksanakan 

eksperimen. Melalui rangkaian keterampilan proses ini, peserta didik akan 

membangun konsep-konsep biologi. Selagi proses ilmiah ini berlangsung, 

diharapkan peserta didik juga mengembangkan sikap ilmiah seperti kejujuran, 

objektivitas, ketelitian, menghargai orang lain, dan disiplin. Prinsip 

pembelajaran biologi ini benar-benar sesuai dengan pendekatan konstruktivis, 

pembelajaran dipandang sebagai proses konstruksi atau membangun konsep 

melalui pengalaman peserta didik, tidak hanya penyaluran konsep oleh seorang 

guru (Sudarisman, 2015, pp. 32-33). 

2. Bahan Ajar 

Bahan ajar merupakan sekumpulan materi atau informasi yang tersusun 

secara sistematis dalam bentuk buku atau media lainya, bertujuan untuk 

membantu peserta didik dalam proses pembelajaran atau pencarian informasi. 

Tujuannya adalah untuk mendukung pencapain tujuan pembelajaran, 

pengembangan keterampilan, dan penerapan informasi tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari (Ritonga, 2022, p. 344). Bahan ajar bisa disajikan dalam 
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berbagai bentuk, termasuk cetak, non cetak, dan dapat juga berbentuk audio 

visual. 

Bahan ajar memiliki peran sangat penting pada proses kegiatan 

pembelajaran, baik itu bagi peserta didik maupun bagi guru, dengan berfungsi 

sebagai panduan guna meningkatkan efektivitas pembelajaran. Bagi peserta 

didik, bahan ajar sebagai sumber referensi yang membantu mereka memperoleh 

pengetahuan. Bagi guru, bahan ajar dapat meningkatkan efektivitas dan 

interaktivitas pembelajaran. Dengan tersedianya bahan ajar, proses kegiatan 

pembelajaran bisa menjadi efisien dikarenakan guru mempunyai waktu yang 

banyak dalam membantu dan membimbing peserta didik untuk memahami 

materi. Selain itu, metode pembelajaran juga dapat menjadi lebih bervariasi dan 

interaktif karena guru tidak hanya bergantung pada metode ceramah 

(Magdalena & Sundari, 2020, p. 173). Para ahli lain berpendapat, bahan ajar 

adalah kumpulan materi yang disusun dengan sistematis, baik dalam bentuk 

tertulis ataupun tak tertulis, yang menciptakan lingkungan belajar yang 

mendukung peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar. Bahan ajar dapat 

diklasifikasikan ke dalam 3 kelompok berdasarkan bentuk, cara kerja, serta 

sifatnya. 

Bahan ajar sangat diperlukan oleh guru dan peserta didik karena 

berfungsi sebagai sumber informasi. Guru harus dapat mengolah dan 

menganalisis setiap informasi yang terdapat pada materi pembelajaran agar bisa 

disampaikan kepada peserta didik dengan tepat. Inovasi dalam penggunaan 

bahan ajar yang berbeda penting guna meningkatkan pengetahuan peserta 

didik. Kebiasaan menggunakan berbagai jenis bahan ajar juga bisa 

memudahkan pengembangan kualitas pembelajaran yang diharapkan 

(Nuryasana, 2020, p. 968). 

3. Bahan Ajar Menurut Bentuknya 

Berdasarkan bentuknya, bahan ajar terbagi 4: bahan cetak (printed), 

bahan ajar dengan atau program audio, bahan ajar pandang dengar 
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(audiovisual) serta bahan ajar interaktif (interactive teaching materials) 

(Prastowo, 2012, p. 41).  

a. Bahan cetak (printed) adalah materi yang dibuat dalam bentuk kertas yang 

digunakan guna kebutuhan kegiatan pembelajaran dan penyampaian materi. 

Contoh: Handout, Buku, Modul, Lembar Kerja Siswa (LKS), Brosur, 

Leaflet, Wallchart, Foto ataupun gambar. 

b. Bahan ajar dengan atau program audio yaitu segala sistem yang 

memanfaatkan sinyal radio secara langsung, bisa dimainkan ataupun 

didengar secara individu maupun kelompok. Contoh: Kaset, Radio, Piring 

hitam dan Compact Disk Audio. 

c. Bahan ajar pandang dengar (Audiovisual) adalah semua yang 

memungkinkan penggabungan sinyal audio dengan gambar bergerak secara 

berurutan. Contohnya meliputi Video Compact disk dan Film.  

d. Bahan ajar interaktif (Interactive Teaching Materials) adalah gabungan dari 

dua atau lebih media, seperti audio, teks, grafik, gambar, animasi, dan video 

yang dapat diubah oleh penggunanya untuk mengontrol perintah dan 

presentasi. Contoh dari bahan ajar interaktif ini yaitu Compact Disk 

Interactive. 

4. Bahan Ajar Menurut Cara Kerjanya 

Bahan ajar bisa dibedakan menjadi 5 macam berdasarkan cara kerjanya, 

yakni: bahan ajar non-proyeksi, bahan ajar diproyeksi, bahan ajar audio, video 

serta bahan ajar dengan media computer (Prastowo, 2012, p. 42). 

a. Bahan ajar non-proyeksi merupakan materi pembelajaran yang tidak 

membutuhkan perangkat proyektor untuk menampilkan isinya. Peserta didik 

dapat secara langsung membaca, melihat, dan mengamati bahan ajar ini. 

Contohnya meliputi Foto, Diagram, Display, Model, dan sebagainya. 

b. Bahan ajar proyeksi merupakan materi pembelajaran yang mengharuskan 

peserta didik menggunakan proyektor untuk menggunakan dan 
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mempelajarinya. Contohnya meliputi Slide, Filmstrips, Overhead, 

Transparencies serta Proyeksi computer. 

c. Bahan ajar audio, adalah materi pembelajaran yang berupa sinyal audio yang 

direkam pada media perekam. Untuk menggunakan bahan ajar ini, 

dibutuhkan alat pemutar media rekam seperti tape compo, CD player, VCD 

player, multimedia player, dan lain. Contoh bahan ajar ini yaitu kaset, CD, 

flash disk, dan lain-lain. 

d. Bahan ajar video adalah bahan ajar yang memerlukan alat pemutar yang 

biasanya berbentuk video tape player, VCD player, DVD player, dan 

sebagainya. Karena bahan ajar ini hampir mirip dengan bahan ajar audio, 

maka bahan ajar ini juga memerlukan media rekam. Hanya saja bahan ajar 

ini dilengkapi dengan gambar dan suara bersamaan. Contohnya video, film, 

dan lain sebagainya. 

e. Bahan ajar (media) komputer adalah berbagai jenis materi pembelajaran 

non-cetak yang memerlukan komputer guna menampilkan konten belajar. 

Contoh: Computer Mediated Instruction dan Computer-Based Multimedia 

atau Bypermedia. 

5. Bahan Ajar Menurut Sifatnya 

Menurut Prastowo (2012, p. 42) bahan ajar dapat dibagi menjadi 4 

berdasarkan sifatnya, yakni:  

a. Bahan ajar cetak yaitu materi pembelajaran yang disajikan dalam bentuk 

fisik, seperti buku, modul, lembar kerja peserta didik, brosur dan poster.  

b. Bahan ajar berbasis teknologi mencakup media yang memanfaatkan 

teknologi untuk menyampaikan materi pembelajaran. Contohnya meliputi 

audio cassette, siaran radio, slide, filmstrips film, video cassette, siaran 

televisi, video interaktif, tutorial berbasis komputer, dan multimedia.  

c. Bahan ajar yang diperlukan untuk praktik maupun proyek mencakup materi 

yang mendukung kegiatan praktikum atau projek. Contohnya adalah lembar 

observasi, lembar wawancara dan sebagainya. 
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d. Bahan ajar yang diperlukan untuk keperluan komunikasi atau interaksi 

manusia, terutama dalam konteks pendidikan jarak jauh, mencakup berbagai 

media yang memungkinkan komunikasi dua arah. Contohnya adalah 

handphone, video conferencing, dan sebagainya. 

6. Modul 

a. Pengertian Modul 

Modul adalah bahan ajar yang disusun secara sistematis dan menarik, 

berisi materi pembelajaran, metode pembelajaran, dan evaluasi dengan 

tujuan mencapai hasil pembelajaran yang diinginkan. Modul dirancang 

untuk memungkinkan peserta didik belajar secara mandiri. Modul sering 

disebut sebagai bahan ajar mandiri karena memberikan panduan bagi peserta 

didik untuk belajar sendiri. Dengan adanya modul, peserta didik dapat 

melakukan kegiatan pembelajaran tanpa bantuan guru (Kosasih, 2021, p. 

18). 

Modul juga bisa didefinisikan sebagai suatu proses pembelajaran 

yang terfokus pada satu unit materi, yang dibuat dengan terstruktur, serta 

terarah guna dimanfaatkan bagi peserta didik, dilengkapi panduan 

penggunaan bagi guru dan peserta didik. Di dalam modul, terdapat unit-unit 

pembelajaran dengan tujuan yang jelas, kegiatan pembelajaran yang 

dirancang guna mendukung peserta didik memperoleh keterampilan yang 

diperlukan, dan evaluasi untuk mengukur pencapaian kompetensi. 

Tujuannya yaitu guna menaikkan efisiensi serta efektivitas pembelajaran, 

baik dalam hal waktu, dana, fasilitas, ataupun tenaga guru, sehingga tujuan 

pembelajaran dapat dicapai dengan baik.  

Selain itu, tujuan lain penggunaan modul yaitu agar dapat 

dimanfaatkan dengan tepat serta beragam, seperti untuk menaikkan 

semangat serta minat peserta didik dalam pembelajaran, selain itu untuk 

meningkatkan kemampuan mereka dalam berinteraksi dengan lingkungan 

serta sumber belajar lainnya. Ini memberikan kesempatan kepada peserta 
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didik untuk belajar secara mandiri sesuai dengan kemampuan mereka 

(Kosasih, 2021, p. 19).  

Dari penjelasan tersebut, bisa ditarik kesimpulan bahwasanya modul 

merupakan sebuah buku atau perangkat yang dibuat dengan sistematis guna 

mendukung peserta didik mencapai tujuan pembelajaran secara mandiri, 

baik dengan ataupun tanpa bimbingan dari guru. Modul mencakup berbagai 

komponen, termasuk perencanaan tujuan pembelajaran yang jelas, materi 

pembelajaran, bahan-bahan yang diperlukan, serta instrumen penilaian guna 

menilai pencapaian peserta didik dalam menyelesaikan pembelajaran. 

b. Komponen Modul 

Sebuah modul harus mencakup aspek-aspek berikut: 

1) Judul modul, menggambarkan materi yang akan dituangkan di dalam 

modul. 

2) Petunjuk penggunaan modul yang telah disesuaikan dengan model 

pembelajaran Ricosre. 

3) Kompetensi atau sub kompetensi yang akan dicapai setelah 

menyelesaikan mempelajari modul. 

4) Tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

5) Peta konsep untuk mempermudah peserta didik memahami sub materi 

yang akan dipelajari. 

6) Materi yang harus dipelajari dan dikuasai oleh peserta didik. Bagian ini 

berisi latihan, tugas, dan evaluasi yang harus dikerjakan oleh peserta didik 

(Kosasih, 2021, p. 31). 

c. Karakteristik Modul 

Setiap bahan ajar mempunyai ciri khas yang dapat membedakannya 

dari yang lain. Demikian pula, modul juga perlu memperhatikan 

karakteristiknya yang sesuai dengan kebutuhan modul itu sendiri. Sebuah 

modul bisa dianggap baik dan menarik jika memiliki ciri-ciri seperti dibawah 

ini:  
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1) Self instructional; dengan menggunakan modul, seorang peserta didik 

bisa belajar secara mandiri tanpa harus tergantung dengan pihak lain. 

Maka dari itu,  modul perlu memuat hal-hal berikut: 

a) Mengandung perumusan tujuan yang jelas dan rinci. 

b) Menyajikan penjelasan materi yang lengkap, menyeluruh, dan sesuai 

kebutuhan pengguna. 

c) Memberikan contoh dan ilustrasi relevan. 

d) Mencakup soal latihan, tugas, dan aktivitas yang memungkinkan 

peserta didik menerapkan pengetahuan mereka terhadap materi. 

e) Memakai bahasa yang jelas serta mudah dipahami. 

f) Menyajikan ringkasan materi pembelajaran. 

g) Ada instrumen penilaian guna melakukan penilaian diri. 

h) Adanya tanggapan penilaian guna mengetahui tingkat pemahaman 

materi. 

i) Menyertakan informasi mengenai sumber atau bahan tambahan yang 

mendukung materi pembelajaran. 

2) Self contained; Artinya, semua materi pembelajaran yang terkait dengan 

satu unit kompetensi atau sub kompetensi disajikan secara menyeluruh di 

dalam satu modul. Modul tersebut memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk memahami materi secara komprehensif. Materi 

pelajaran dikemas ke dalam satu kesatuan yang lengkap. Pembagian atau 

pengelompokan materi dari satu unit kompetensi harus dilakukan dengan 

tata cara yang jelas serta tepat, mengikuti struktur susunan keilmuan dari 

materi yang terdapat dalam modul. 

3) Stand alone (berdiri sendiri); modul adalah materi pembelajaran yang 

mandiri dan tak bergantung kepada sumber atau media lainnya. Modul 

dapat digunakan secara independen tanpa harus disertai dengan sumber 

atau materi pembelajaran tambahan lainnya. Dengan menggunakan 

modul, peserta didik tidak perlu mengandalkan media atau perangkat 
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tambahan lain guna mempelajarinya. Semua perangkat atau media 

pendukung tersedia lengkap pada modul itu sendiri. 

4) Adaptive, modul harus mempunyai kemampuan untuk beradaptasi 

dengan perkembangan yang terjadi. Isi modul tidak boleh bersifat kaku; 

sebaliknya, modul harus memberikan fleksibilitas guna menambah, 

menyesuaikan, mengganti, atau memperkaya materi atau kegiatan 

pembelajaran lain sesuai dengan perkembangan informasi, pengetahuan, 

dan teknologi yang terus berubah. 

5) User friendly (bersahabat); modul seharusnya memperhatikan 

kepentingan para penggunanya. Setiap tugas, petunjuk, serta informasi 

yang tersaji di dalamnya harus berorientasi pada minat dan kebutuhan 

pemakainya yang mungkin pula sangat beragam, baik itu di dalam tingkat 

pemahaman, jenis kelamin, latar belakang sosial dan budaya, serta faktor-

faktor lainnya. Maka dari itu, penyajian materi bukan hanya ditujukan 

untuk peserta didik dengan kemampuan intelektual tinggi, tetapi juga 

harus memperhatikan mereka yang memiliki kemampuan di bawahnya. 

Demikian pula, tugas dan latihan harus mencakup minat tidak hanya 

untuk peserta didik tipe visual, namun juga untuk peserta didik tipe auditif 

ataupun kinestetik. Begitu juga dengan bahasa yang digunakan, kata dan 

kalimat yang dipilih harus bisa dimengerti dengan baik oleh peserta didik 

sesuai dengan perkembangan kognitif mereka secara umum (Kosasih, 

2021, pp. 20-22). 

d. Ciri-ciri Modul 

Berdasarkan karakteristiknya, ciri-ciri modul yang baik meliputi: 

1) Modul dapat memikat perhatian serta membangkitkan semangat peserta 

didik. Salah satu caranya adalah dengan menyertakan contoh yang 

menarik juga menggunakan bahasa yang sesuai dengan 

pemahaman peserta didik. 
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2) Modul perlu menghindari konsep yang tidak jelas serta menyajikan 

perspektif yang jelas serta terstruktur. 

3) Modul perlu memperdulikan dan memperhatikan perbedaan diri 

diantara peserta didik (Kosasih, 2021, p. 23). 

e. Keuntungan atau Manfaat Penggunaan Modul 

Modul yang tersusun dengan baik bisa memberikan sejumlah 

keuntungan maupun manfaat, yakni:  

1) Modul menyediakan umpan balik untuk memungkinkan peserta didik 

mengetahui sejauh mana hasil belajarnya. Kesalahan bisa diperbaiki dan 

tidak dibiarkan tanpa tindakan. 

2) Dengan pemahaman komprehensif, peserta didik memperoleh dasar yang 

kuat dan mantap guna menghadapi pelajaran 

3) Modul dibuat dengan jelas, detail atau terperinci, serta bisa dicapai oleh 

peserta didik secara jelas, spesifik serta mudah dicapai peserta didik. 

Dengan tujuan yang jelas peserta didik bisa terfokus mencapai secara 

cepat. 

4) Pembelajaran yang mengarahkan peserta didik menuju kesuksesan 

melalui proses yang teratur pasti bakal menghasilkan dorongan dan 

semangat kuat untuk berusaha dengan giat. 

5) Modul bersifat fleksibel, bisa diselaraskan dengan berbagai macam 

perbedaan peserta didik, seperti kecepatan belajar, cara belajar, bahan 

pengajaran dan sebagainya. 

f. Langkah-Langkah Penyusunan Modul 

Secara garis besar, tahapan dalam penyusunan modul meliputi: 

1) Analisis kebutuhan modul, merupakan proses untuk menganalisis 

kompetensi dasar (KD) atau tujuan pembelajaran (TP) dan indikator-

indikator yang ada guna menentukan isi modul yang akan dikembangkan. 
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2) Penyusunan draft, tahap di mana materi pembelajaran dari satu indikator 

disusun dan diorganisasikan menjadi satu kesatuan yang 

padu dan terstruktur. 

3) Pengembangan modul merupakan tahapan penting dalam 

menyempurnakan modul secara menyeluruh dan komprehensif, 

berdasarkan draft yang telah disiapkan sebelumnya. Setiap bagian modul 

yang telah dirancang dikembangkan secara rinci, memperhatikan kriteria-

kriteria pengembangan modul dengan cermat, sehingga diharapkan 

kualitas modul dapat terpenuhi secara maksimal. 

4) Validasi adalah tahap dimana modul diminta persetujuan atau pengesahan 

dari satu atau beberapa ahli, dengan harapan modul tersebut bisa 

memenuhi kriteria atau standar tertentu menurut pandangan ahli tersebut. 

5) Uji coba, adalah proses di mana modul digunakan oleh sejumlah peserta 

didik secara terbatas untuk mengevaluasi keefektifan dan relevansinya 

sebelum modul tersebut digunakan secara luas. 

6) Revisi, adalah tahap di mana modul disempurnakan setelah menerima 

masukan dari kegiatan uji coba dan validasi (Kosasih, 2021, p. 32). 

7. Model Pembelajaran Ricosre 

a. Model Ricosre 

Model pembelajaran adalah serangkaian materi dan langkah-langkah 

pembelajaran yang didasarkan pada landasan teoritis tertentu guna meraih 

tujuan pembelajaran tertentu. Model pembelajaran adalah kumpulan metode 

ataupun pendekatan yang berdasarkan teori dan penelitian tertentu, yang 

mencakup latar belakang, langkah-langkah pembelajaran, sistem 

pendukung, dan evaluasi pembelajaran. Ini dirancang guna membantu guru 

dan peserta didik untuk meraih tujuan pembelajaran yang bisa dinilai 

(Sundari, 2015, p. 109). 

Model pembelajaran Ricosre dikembangkan oleh Mahanal dan 

Zubaidah memiliki sintaks yang didasarkan pada model pembelajaran 
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Problem Solving yang dikembangkan oleh John Dewey (1916). Ricosre 

adalah singkatan dari sintaksis yang terdiri dari Reading, Identifying the 

problem, Constructing the solution, Solving the problem, Reviewing the 

problem solving dan Extending the problem solution (Susriyati & Zubaidah, 

2017, p. 676). Model pembelajaran Ricosre memiliki potensi untuk 

menjadikan peserta didik aktif dalam pembelajaran. Pada setiap tahap 

pembelajaran, peserta didik terlibat dalam mencari solusi dari berbagai 

permasalahan, yang memungkinkan mereka untuk mengembangkan 

pengetahuan yang sudah dimiliki dan menghubungkannya dengan 

pengetahuan baru guna menyelesaikan masalah. 

b. Langkah-langkah Ricosre 

Langkah-langkah model pembelajaran Ricosre diadaptasi dari 

Mahanal dan Zubaidah (2019, p. 1321): 

1) Reading (Membaca) 

Pada langkah ini, peserta didik membaca teks bacaan yang 

disiapkan guru selama kegiatan pembelajaran. Hal ini memungkinkan 

peserta didik untuk mengkonstruksi pengetahuan atau informasi yang 

berhubungan dengan materi yang dipelajari, serta mengerti tentang materi 

tersebut dengan lebih baik. 

2) Identifying the problem (Mengidentifikasi masalah) 

Langkah ini adalah dasar dari tahap penyelesaian masalah. Peserta 

didik diarahkan guna menemukan masalah yang tidak jelas serta tidak 

terstruktur. Masalah yang diidentifikasi selanjutnya dikembangkan 

menjadi pertanyaan yang harus ditemukan jawabannya. 

3) Constructing the solution (Menyusun solusi) 

Pada langkah ini, peserta didik dapat mengembangkan satu atau 

lebih strategi ataupun metode guna menyelesaikan masalah. Tiap strategi 

harus mencakup prosedur yang rinci mengenai cara 

menyelesaikan masalah. 
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4) Solving the problem (Menyelesaikan masalah) 

Peserta didik harus menyelesaikan masalah dengan menggunakan 

prosedur atau tahapan pemecahan masalah yang telah diperkenalkan 

sebelumnya. Mereka perlu mengaitkan pengalaman sebelumnya yang 

diperoleh dari proses membaca dengan masalah yang disajikan, setelah 

itu memilih solusi. 

5) Reviewing the problem solving (Meninjau solusi) 

Pada langkah ini peserta didik berdiskusi guna memeriksa dan 

mengulas lagi kelebihan juga kekurangan solusi yang diajukan. 

6) Extending the problem solution (Memperluas solusi) 

Peserta didik memperluas solusi dengan menganalisis seberapa 

efektif dan efisien strategi yang digunakan serta mempertimbangkan 

kemungkinan menerapkan solusi untuk masalah serupa di masa depan. 

Pada langkah ini, peserta didik berkomunikasi hasil diskusi mereka serta 

menerima tanggapan dan juga masukan pada kegiatan diskusi kelas. 

8. Virus 

Pada kurikulum merdeka, materi tentang virus termasuk dalam Fase E. 

Capaian Pembelajaran (CP) pada Fase E adalah bahwa akhir fase ini, peserta 

didik diharapkan mempunyai kemampuan menciptakan solusi atas 

permasalahan berdasarkan isu lokal, nasional maupun global terkait 

pemahaman virus dan peranannya. Konsep yang dipelajari diaplikasikan guna 

memecahkan masalah kehidupan yang diselesaikan melalui keterampilan 

proses secara mandiri, pada akhirnya dapat menghasilkan ide atau produk guna 

mengatasi permasalahan tersebut. Melalui pengembangan keterampilan proses 

ini, turut membangun sikap ilmiah dan profil pelajar pancasila, terutama dalam 

hal kemandirian, berpikir kritis, kreatif, dan kerja sama. 

a. Asal Mula Penemuan Virus dan Ciri-ciri Virus 

Virus berasal dari bahasa Latin "virulae" yang berarti 'menular'. 

Virus adalah substansi yang bukan terdiri dari sel (aseluler), karena hanya 
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mempunyai kapsid (lapisan pelindung yang memiliki fungsi sebagai 

dinding) serta asam nukleat, namun tidak mempunyai inti dan membran sel 

serta sitoplasma. Ukuran virus sangat kecil, sehingga sering disebut mikroba 

atau mikroorganisme. Virus dapat dipelajari lebih mendalam dalam ilmu 

virology (Widayati, 2009, p. 20). 

1) Asal Mula Penemuan Virus 

Pakar biologi menyatakan bahwa virus adalah substansi atau 

bentuk peralihan antara hidup (makhluk hidup) dan benda mati. Virus 

juga disebut dengan benda mati dikarenakan virus dominan memiliki ciri 

seperti benda mati dibanding ciri makhluk hidup. Virus memiliki bentuk 

seperti partikel atau molekul yang disebut virion. Namun, virus juga 

menunjukkan ciri seperti makhluk hidup sebab virus memiliki materi 

genetik berupa asam nukleat tersusun dari DNA (Deoxyribonucleic Acid) 

atau RNA (Ribonucleic Acid), dan dapat berkembang biak (Widayati, 

2009, p. 21). 

Virus mulai ditemukan pada tahun 1876 oleh ilmuwan yang 

berasal dari Jerman yaitu Adolf Edward Meyer. Ia merupakan seorang 

profesor di sekolah pertanian. Ia melihat adanya wabah penyakit yang 

muncul pada daun tanaman tembakau. Daun tersebut berwarna hijau 

kekuningan dan setelah diperiksa ternyata ada cairan atau lendir. Penyakit 

tanaman tersebut diberi nama penyakit mosaic. Kemudian ia melakukan 

penelitian lalu mengambil kesimpulan bahwa penyakit tersebut bukan 

disebabkan oleh mikroorganisme atau kekurangan unsur hara. Ia 

berasumsi bahwasanya penyakit tersebut ditularkan dari zat semacam 

enzim yang larut (Pujiyanto, 2016, p. 60). 

2) Ciri-ciri Virus 

Virus dicirikan oleh ukuran, bentuk, struktur dan fungsi, cara 

hidup, serta cara reproduksinya. 
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a) Ukuran virus 

Virus mempunyai ukuran yang sangat kecil, dengan diameter 

antara 20-400 nm. Rata-rata, virus 50 kali lebih kecil dibanding 

bakteri, sehingga hanya bisa dilihat menggunakan mikroskop elektron 

(Widayati, 2009, p. 22). 

b) Bentuk virus 

Bentuk virus sangat beragam, seperti bola, tangkai 

panjang/filamen, serta menyerupai berudu katak (dengan kepala dan 

ekor). Agar mempermudah identifikasi, bentuk virus dibagi menjadi 4 

kelompok utama: spiral, ikosahedron, berpelindung, dan kompleks 

(Nurhayati, 2021, p. 111). 

Virus berbentuk bulat, seperti virus influenza dan HIV yang 

menyebabkan AIDS adalah contoh dari virus yang memiliki 

pelindung. Ada juga virus berbentuk oval, seperti virus rabies. Bentuk 

batang ditemukan pada TMV, sedangkan bentuk jarum terdapat pada 

Tungrovirus, yang menyebabkan kekerdilan pada batang padi. Virus 

berbentuk seperti huruf T terlihat pada Bakteriofage, dan virus dengan 

bentuk polihedral seperti Adenovirus adalah penyebab penyakit 

demam (Widayati, 2009, p. 22). 
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Gambar 2. 1 Macam-macam bentuk virus dan contohnya 

Sumber: (Puspaningsih, 2021) dalam (Biology/Campbell dkk. 

(2008) 

c) Struktur dan fungsi 

Virus tidak termasuk sel dan tidak memiliki inti dan membran 

sel, serta sitoplasma, mereka hanya mempunyai kapsid sebagai 

pelindung luar. Virus berbentuk partikel yang disebut virion. Maka 

dari itu, ada anggapan bahwa virus bukanlah makhluk hidup 

(Widayati, 2009, p. 22). 

Struktur tubuh virus yang dijadikan contoh yaitu struktur tubuh 

Bakteriofage (virus T). Tubuh virus T memiliki dua bagian utama yaitu 

kepala dan ekor. Kepala virus dilindungi oleh selubung protein yang 

disebut kapsid. Kapsid berfungsi memberikan bentuk pada virus dan 

melindungi bagian dalamnya. Di luar kapsid, ada selubung tambahan 

terdiri dari lipid dan karbohidrat (Widayati, 2009, p. 22). 
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Gambar 2. 2 Struktur tubuh Bakteriofage 

Sumber: (Widayati, 2009) dalam (David Burnie, 2000) 

Pada tubuh virus, ada materi genetik sederhana yang terdiri 

dari senyawa asam nukleat berupa DNA atau RNA. Bentuk DNA serta 

RNA dalam virus tergantung spesiesnya. Tiap jenis virus hanya 

mempunyai satu jenis molekul materi genetik, yakni DNA atau RNA. 

Materi genetik ini bisa berupa rantai ganda yang berpilin atau rantai 

tunggal, dengan bentuk memanjang, lurus, atau melingkar (Widayati, 

2009, p. 23). 

d) Cara hidup 

Virus hidup sebagai parasit obligat, yang berarti virus 

tergantung sepenuhnya pada organisme inang untuk berkembang biak. 

Virus menghuni jaringan tubuh organisme lain, termasuk tumbuhan, 

hewan dan juga manusia. Oleh karena itu, virus hanya mampu 

bertahan dan berkembang biak dengan cara parasit pada sel organisme 

inang tersebut (Widayati, 2009, p. 23). 

e) Cara berkembang biak 

Virus hanya bisa bereproduksi pada sel-sel hidup, untuk 

melakukan reproduksi, mereka membutuhkan asam nukleat. Meskipun 

memiliki kemampuan untuk mereplikasi diri, virus seringkali tidak 

dianggap sebagai makhluk hidup atau organisme. Pada proses 

reproduksinya, virus membutuhkan lingkungan sel hidup, seperti pada 
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jaringan tubuh, sehingga membutuhkan organisme lain sebagai inang 

atau hospes. Contoh hospes bagi virus termasuk bakteri, jaringan 

embrio, hewan, tumbuhan, serta manusia. Proses reproduksi virus 

disebut replikasi, yang melibatkan penggandaan diri virus dari saat 

menempel pada sel inang hingga terbentuk virus baru. Proses replikasi 

virus menyertakan dua siklus utama yaitu siklus litik dan lisogenik 

(Widayati, 2009, p. 23). 

 

Gambar 2. 3 Replikasi virus secara litik dan lisogenik 

Sumber: (Widayati, 2009) 

b. Replikasi Virus Litik dan Lisogenik 

Virus mampu bereplikasi atau berkembang biak di dalam tubuh suatu 

organisme, dengan menyerang dan memanfaatkan sel-sel dari berbagai 

organisme, termasuk sel bakteri, hewan serta tumbuhan. Pada penjelasan 

mengenai replikasi virus digunakan contoh virus yang menyerang bakteri 

(bakteriofage). Sebagai contoh, virus yang bereplikasi pada bakteri 

Escherichia coli (Nurhayati, 2021, p. 115). 

Perkembangan bakteriofage membentuk suatu siklus hidup atau 

daur. Daur bakteriofage dibagi menjadi 2, yaitu litik dan lisogenik. 
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1) Daur Litik 

Dalam siklus ini, sel bakteri mengalami lisis (pemecahan), siklus 

ini disebut siklus litik. Proses perkembangbiakannya berawal dari 

penempelan virus pada bakteri. Enzim virus bertanggung jawab untuk 

menghancurkan dinding sel bakteri, membentuk lubang yang 

memungkinkan virus memasukkan DNAnya ke bakteri. Selanjutnya, 

DNA virus mengambil alih fungsi DNA bakteri, menghancurkan DNA 

bakteri tersebut. Pada tubuh bakteri, DNA, protein pembungkus, serta 

komponen virus lain disintesis (biasanya satu sel bakteri menghasilkan 

sekitar 300 virus baru). Sesudah virus baru terbentuk, dinding sel bakteri 

pecah (lisis), memungkinkan virus baru untuk keluar dan menginfeksi 

bakteri lainnya (Nurhayati, 2021, p. 115). Tahapan-tahapan daur litik, 

yaitu adsorpsi, injeksi atau penetrasi, sintesis atau replikasi, perakitan, 

dan litik.  

2) Daur Lisogenik 

Daur lisogenik merupakan proses reproduksi virus tanpa 

menghancurkan sel inangnya. Pada siklus ini, virus hanya menyisipkan 

DNA-nya ke sel inang. Selama siklus lisogenik, terjadi penempelan DNA 

virus di DNA bakteri. DNA virus yang menyatu dengan DNA bakteri 

disebut profage. Daur lisogenik berlangsung ketika bakteri mempunyai 

daya tahan (imun) sehingga virus menjadi tidak virulen (Nurhayati, 2021, 

p. 116). 

DNA virus dimasukkan ke sel bakteri tanpa membentuk bagian 

tubuh virus. Apabila bakteri berkembang biak, maka profage juga 

membelah sehingga pada setiap bakteri hasil pembelahan, masing-masing 

mengandung profage. Tahapan dalam daur lisogenik, yakni adsorpsi, 

injeksi, penggabungan, pembelahan, dan sintesis (Nurhayati, 2021, p. 

116). Contoh virus yang mengalami daur lisogenik yaitu bakteriofage 

virus lambda (λ), yang menginfeksi bakteri Escherichia coli. 
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c. Peranan Virus yang Merugikan dan Menguntungkan 

Virus dianggap bersifat merugikan sebab kemampuannya untuk 

menimbulkan penyakit. Namun, seiring kemajuan ilmu juga teknologi, virus 

bisa dimanfaatkan pada berbagai bidang, termasuk farmasi, bioteknologi, 

dan pertanian (Nurhayati, 2021, p. 117). 

1) Peranan virus yang merugikan 

Virus bisa menyebabkan penyakit melalui 2 cara, yaitu yang 

pertama dengan menghancurkan sel inangnya, seperti yang terjadi dalam 

siklus litik di mana sel inang dihancurkan, dan virus tersebut kemudian 

menginfeksi sel lain sehingga menyebabkan penyakit. Kedua, beberapa 

virus menyebabkan penyakit dengan menghasilkan racun yang 

mengganggu metabolisme sel inangnya (Nurhayati, 2021, p. 118). 

Ketika menginfeksi sel inang, virus bisa memicu berbagai macam 

penyakit karena kehadirannya mengganggu metabolisme sel inang yang 

terinfeksi. Penyakit yang diakibatkan oleh virus sering kali menyebar 

dengan mudah dan sering sulit diobati. Beberapa contoh penyakit 

manusia yang disebabkan oleh virus seperti AIDS (Acquired 

Immunodeficiency Syndrome), flu burung, polio, campak, hepatitis, ebola, 

demam berdarah, dan cacar. 

2) Peranan virus yang menguntungkan 

Meskipun umumnya virus dianggap merugikan karena 

kemampuannya menyebabkan penyakit, tetapi ada juga virus yang 

bermanfaat bagi kehidupan manusia. Virus bisa digunakan dalam 

pembuatan antitoksin dan vaksin guna melawan penyakit-penyakit 

tertentu. Selain itu, beberapa jenis virus juga dapat digunakan untuk 

mengendalikan atau melemahkan bakteri patogen, membantu dalam 

pengobatan infeksi bakteri. Dengan memanfaatkan karakteristik virus ini 

secara bijak, manusia dapat mengambil keuntungan dari sifatnya yang 
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dapat diarahkan untuk kepentingan kesehatan dan kesejahteraan manusia. 

Berikut beberapa peranan virus yang dapat menguntungkan, antara lain: 

a) Virus digunakan untuk membuat antitoksin 

b) Virus dipergunakan untuk melemahkan bakteri yang mempunyai sifat 

patogen 

c) Virus dipergunakan guna memproduksi vaksin 

d) Virus sebagai vektor dalam proses rekayasa genetika 

e) Virus sebagai agen penyebab mutasi (Nurhayati, 2021, p. 126). 

B. Penelitian yang Relevan 

Berikut adalah beberapa penelitian yang relevan: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Susriyati Mahanal dan Siti Zubaidah pada tahun 

2017 yang berjudul “Model Pembelajaran Ricosre yang berpotensi 

memberdayakan keterampilan berpikir kreatif” menyimpulkan bahwa 

kemampuan berpikir kreatif siswa yang pembelajarannya menggunakan model 

pembelajaran Ricosre lebih baik dibandingkan siswa dengan pembelajaran 

konvensional. Perbedaan dengan penelitian ini terdapat pada metode penelitian 

yang digunakan yaitu metode penelitian dan pengembangan (research 

and development). 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Yuliskurniawati, Irma Dahli & Susriyati 

Mahanal, Siti Zubaidah pada tahun 2019 yang berjudul “Potensi Model 

Pembelajaran Ricosre dalam Meningkatkan Hasil Belajar Kognitif” 

menyimpulkan bahwa model pembelajaran Ricosre berpotensi meningkatkan 

hasil belajar kognitif siswa. Perbedaan dengan penelitian ini terdapat pada 

metode penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian dan pengembangan 

(research and development). 

3. Berdasarkan penelitian Jenisa pada tahun 2022 yang berjudul “Pengembangan 

Bahan Ajar Menggunakan Model Pembelajaran Ricosre Pada Materi SPLDV” 

menyimpulkan bahwa bahan ajar yang telah dikembangkan memperoleh angka 
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persentase 87,75% dengan kategori sangat layak pada aspek kelayakan isi 

materi, kelayakan penyajian, kelayakan bahasa, tampilan bahan ajar, model 

pembelajaran Ricosre dan penyajian evaluasi pembelajaran. Hasil penilaian 

angket respon siswa terhadap pengembangan bahan ajar LKS menggunakan 

model pembelajaran Ricosre memperoleh angka persentase 88,55% dengan 

kriteria sangat baik pada aspek ketertarikan, kejelasan dan materi. Berdasarkan 

hasil validasi ahli dan siswa, maka bahan ajar yang dikembangkan berada dalam 

kategori sangat layak. Perbedaan dengan penelitian ini terdapat pada bahan ajar 

dan materi yang digunakan. Pada penelitian ini menggunakan bahan ajar berupa 

modul dan materi yang digunakan yaitu virus. 

4. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Susriyati Mahanal, Siti Zubaidah, 

Deny Setiawan, Hidayati Maghfiroh dan Fahrul Ghani Muhaimin pada tahun 

2021 yang berjudul "Empowering College Students’ Problem-Solving Skills 

through RICOSRE" menyimpulkan bahwa keterampilan pemecahan masalah 

mahasiswa meningkat secara konsisten pada kelompok akademik atas, 

menengah, dan bawah diajarkan dengan menerapkan RICOSRE. Perbedaan 

dengan penelitian ini yaitu pada metode penelitian ini menggunakan metode 

penelitian dan pengembangan (R&D) dan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu siswa kelas X.  

5. Berdasarkan Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Deny Setiawan, 

Susriyati Mahanal dan Siti Zubaidah pada tahun 2019 yang berjudul 

"Enhancing College Students’ Science Process Skills Through RICOSRE 

Learning Model" menyimpulkan bahwa RICOSRE memiliki pengaruh 

terhadap keterampilan proses sains mahasiswa dan RICOSRE dapat digunakan 

untuk meningkatkan keterampilan proses sains mahasiswa. Perbedaan dengan 

penelitian ini yaitu pada metode penelitian ini menggunakan metode penelitian 

dan pengembangan (R&D) dan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu siswa kelas X.  
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6. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Kinanthia Elvrina Revayani dan 

Puri Pramudia pada tahun 2022 yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran 

Ricosre Terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif IPA Siswa Kelas V SD Negeri 

Jatirahayu II Bekasi” menyimpulkan bahwa setelah dilakukan treatment 

(perlakuan) model pembelajaran Ricosre dalam materi pembelajaran IPA, 

terdapat pengaruh terhadap keterampilan berpikir kreatif siswa kelas V SD 

Negeri Jatirahayu II Bekasi. Perbedaan dengan penelitian ini adalah pada 

metode penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian dan pengembangan 

(research and development).  

7. Berdasarkan penelitian Miftakhul Khasanah, Chumidach Roini, dan Bahtiar 

pada tahun 2022 yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Ricosre 

Berbantuan Videoscribe Dan Quizziz Terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif 

Siswa Sma Negeri 8 Kota Ternate” menyimpulkan bahwa model pembelajaran 

Ricosre berbantuan video pembelajaran dan Quizziz berpengaruh terhadap 

keterampilan berpikir kreatif peserta didik di SMA Negeri 8 Kota Ternate pada 

materi pola pewarisan sifat. Keterampilan berpikir kreatif peserta didik setelah 

diajarkan materi pola pewarisan sifat menggunakan model pembelajaran 

Ricosre berbantuan video pembelajaran dan Quizziz berbeda nyata dengan 

keterampilan berpikir kreatif yang diajarkan dengan menggunakan model 

Ricosre berbantuan video pembelajaran. Model Ricosre berbantuan video 

pembelajaran berbeda nyata dengan model Ricosre berbantuan Quizziz. 

Perbedaan dengan penelitian ini yaitu pada pada metode penelitian yang 

digunakan yaitu metode penelitian dan pengembangan (research 

and development). 

8. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hernik Pujiastutik pada tahun 2019 

yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Ricosre Untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Mahasiswa Mata Kuliah Belajar Pembelajaran” menyimpulkan 

bahwa pembelajaran dengan Model Ricosre, hasil belajar mahasiswa menjadi 

baik. Mahasiswa memberikan respon atau tanggapan yang positif pada 



36 

 

 

penerapan model pembelajaran Ricosre pada mata kuliah Belajar Pembelajaran. 

Perbedaan dengan penelitian ini yaitu pada pada metode penelitian yang 

digunakan yaitu metode penelitian dan pengembangan (research 

and development) dan sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu siswa 

kelas X.  

9. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ika Dewi Sumiati, Susriyati 

Mahanal dan Siti Zubaidah pada tahun 2018 yang berjudul “Potensi 

Pembelajaran RICOSRE pada Peningkatan Hasil Belajar Kognitif Siswa Kelas 

XI” menyimpulkan bahwa model pembelajaran Ricosre berpotensi dalam 

mempengaruhi dan meningkatkan hasil belajar kognitif Biologi siswa kelas XI 

di SMAN Kota Malang. Perbedaan dengan penelitian ini yaitu pada pada 

metode penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian dan pengembangan 

(research and development).  

10. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Desy Putri Rahmawati, Susriyati 

Mahanal dan Umie Lestari pada tahun 2021 yang berjudul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Ricosre terhadap Keterampilan Berpikir Analitis pada Siswa 

Kelas X SMA” menyimpulkan bahwa Ricosre memiliki potensi dalam 

peningkatan keterampilan berpikir analitis. Perbedaan dengan penelitian ini 

yaitu pada pada metode penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian dan 

pengembangan (research and development).  

11. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nukhbatul Bidayati Haka, Lilis 

Kusuma Sari, dkk pada tahun 2023 yang berjudul “Model Pembelajaran Ricosre 

Berbantuan Podcast Terhadap Peningkatan Keterampilan Komunikasi dan 

Berpikir Analisis pada Mata Pelajaran Biologi Kelas XI” menyimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh baik model pembelajaran Ricosre (Reading, Identifying the 

problem, Constructing the solution, Solving the problem, Reviewing the 

problem solving dan Extending the problem solution) berbantuan podcast 

terhadap kemampuan berpikir analisis dan keterampilan komunikasi peserta 

didik pada materi biologi kelas XI. Perbedaan dengan penelitian ini yaitu pada 
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pada metode penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian dan 

pengembangan (research and development).  

12. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hardianto, Susriyati Mahanal dan 

Siti Zubaidah pada tahun 2023 yang berjudul “The Ricosre-FC potential in 

improving high school students' critical thinking skills” menyimpulkan bahwa 

model pembelajaran Ricosre-FC, Ricosre, dan konvensional berpengaruh 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Perbedaan dengan penelitian ini 

yaitu pada pada metode penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian dan 

pengembangan (research and development). 

13. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Taufik Aji Fahruli, 

Iqbal Bilgrami Biruni, dkk pada tahun 2023 yang berjudul “Ricosre For The 

Empowerment Of Students’ Scientific Literacy In An Islamic Boarding 

School” menyimpulkan bahwa Ricosre terbukti lebih efektif dalam 

meningkatkan literasi sains siswa dibandingkan model pembelajaran PBL dan 

konvensional. Oleh karena itu, penerapan model pembelajaran ini sangat 

dianjurkan. Konsistensi pengaruh Ricosre dalam mendorong literasi sains siswa 

perlu dikaji lebih lanjut pada variabel yang lebih beragam. Perbedaan dengan 

penelitian ini yaitu pada pada metode penelitian yang digunakan yaitu metode 

penelitian dan pengembangan (research and development). 

14. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Dhenni Kusuma Wardani, Desi 

Nuzul Agnafia, Qurrotul Anfa pada tahun 2024 yang berjudul “Pengembangan 

E-modul Bumi dan Tata Surya Berbasis RICOSRE untuk Melatihkan 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas VII SMP” menyimpulkan bahwa 

produk e-modul dapat dikategorikan layak secara teoritis dengan hasil validasi 

pada aspek materi 93%, aspek media 80%, dan aspek bahasa 87%. Selain itu, 

diperoleh hasil N-gain sebesar 0,54 dengan kriteria sedang sehingga e-modul 

mampu melatih kemampuan berpikir kritis siswa dan dapat dikategorikan layak 

secara empiris. E-modul juga dikategorikan sangat praktis dengan hasil respon 

siswa sebesar 90% dan respon guru sebesar 97%. Berdasarkan uraian tersebut, 
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maka produk e-modul bumi dan tata surya berbasis RICOSRE layak secara 

teoritis dan empiris serta sangat praktis untuk digunakan dalam pembelajaran. 

Perbedaan dengan penelitian ini yaitu produk yang dikembangkan dan materi 

yang digunakan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini yaitu penelitian dan pengembangan atau Research and 

Development (R&D). Penelitian yang dilakukan adalah pengembangan modul 

berbasis Ricosre. Produk yang dihasilkan adalah modul pembelajaran berbasis 

Ricosre untuk materi Virus di kelas X SMAN 3 Batusangkar yang akan diuji 

kelayakannya dengan validasi oleh validator untuk mengetahui kevalidan modul 

berbasis Ricosre sebagai bahan ajar dalam proses pembelajaran. 

B. Model Penelitian 

Model penelitian pengembangan yang digunakan adalah model 

pengembangan 4-D. Desain pengembangan 4-D ini melibatkan 4 tahap atau fase, 

yaitu define (pendefinisian), design (perancangan), develop (pengembangan), dan 

disseminate (penyebaran). Namun, dalam penelitian ini hanya mencapai tahap 

ketiga, yaitu tahap pengembangan (validitas dan praktikalitas), dan belum sampai 

pada tahap penyebaran. 

C. Prosedur Pengembangan 

Prosedur pengembangan 4D ini melibatkan beberapa tahapan yang 

meliputi: Pendefinisian, yang melibatkan studi awal baik secara teoritis maupun 

empiris tentang modul yang akan dikembangkan dan merumuskan langkah-

langkah awal seperti studi literatur, wawancara, dan sejenisnya. Perancangan, yang 

melibatkan pembuatan model dan prosedur pengembangan secara konseptual dan 

teoritis. Pengembangan, yang melibatkan penelitian empiris terhadap produk awal, 

pengujian, revisi, dan validasi. Penyebaran, menyebarluaskan hasil 

pengembangan. 

Berhubung tahap penyebaran memerlukan tenaga, waktu, dan biaya maka 

penelitian ini hanya sampai pada tahap ketiga yaitu tahap pengembangan. Adapun 

tahap-tahap yang akan dilakukan pada model pengembangan 4D ini adalah sebagai 

berikut: 
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1. Tahap Pendefinisian (Define) 

Tahap Define (pendefinisian) yang berisi kegiatan untuk menetapkan 

produk yang akan dikembangkan dan spesifikasinya (Al Azka, Setyawati, & 

Albab, 2019). Tahap ini bertujuan untuk menentukan masalah dasar yang 

dibutuhkan untuk pengembangan modul berbasis Ricosre dalam pembelajaran 

Biologi sehingga bisa menjadi alternatif bahan ajar. Dalam tahap define ini 

mencakup beberapa langkah, yaitu analisis awal akhir (analisis kebutuhan), 

analisis peserta didik, analisis literatur tentang modul, dan analisis tujuan 

pembelajaran. 

a. Analisis Awal Akhir (Analisis Kebutuhan) 

Analisis awal akhir berfungsi sebagai pengidentifikasi masalah 

mendasar yang dihadapi oleh guru dan peserta didik pada pembelajaran 

Biologi. Langkah selanjutnya yaitu mencari solusi alternatif untuk 

pemecahan masalah agar dapat meningkatkan evaluasi dalam 

pembelajaran tersebut. 

1) Wawancara dengan guru bidang studi biologi 

Wawancara ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran, 

mengetahui permasalahan dan hambatan apa saja yang dihadapi dalam 

proses pembelajaran yang berhubungan dengan pembelajaran Biologi 

kelas X di SMAN 3 Batusangkar. Masalah tersebut dapat muncul dari 

pendidik, peserta didik maupun sumber belajar yang digunakan dalam 

pembelajaran. 

2) Menganalisis bahan ajar peserta didik 

Sebelum merancang modul, perlu diperhatikan terlebih dahulu 

bahan ajar di SMAN 3 Batusangkar yang biasa digunakan dalam 

pembelajaran biologi dikelas X, baik dari penyajian materi, soal latihan 

dan tugas-tugas. Hal ini bertujuan untuk melihat isi bahan ajar, 

penyajiannya dan kesesuaiannya dengan modul ajar. 

 



41 
 

 

3) Menganalisis kurikulum dan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) 

Tujuan dari analisis ini adalah apakah materi yang akan 

dijadikan sudah sesuai dengan standar kompetensi, kompetensi dasar, 

materi pokok, kegiatan pembelajaran. Selain itu, juga melihat apakah 

kegiatan pembelajaran bersifat student centered atau teacher centered. 

b. Analisis Peserta Didik (Learner Analysis) 

Analisis peserta didik dilakukan untuk melihat karakteristik peserta 

didik meliputi kemampuan akademik dan motivasi belajar. Hasil analisis 

dapat dijadikan gambaran untuk menyiapkan materi pembelajaran. Dengan 

memahami dan mengetahui karakteristik yang dimiliki peserta didik, maka 

akan memudahkan merancang sumber pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik peserta didik.  

c. Analisis literatur tentang modul 

Hal ini bertujuan untuk mengetahui format dan cara pembuatan Modul, 

agar modul yang akan dikembangkan dapat dirancang dengan baik dan 

benar.  

d. Analisis Tujuan Pembelajaran 

Hal ini bertujuan untuk mengetahui ketercapaian Capaian Pembelajaran 

(CP), Tujuan Pembelajaran (TP), dan indikator. Tujuan pembelajaran dapat 

dikembangkan dari indikator yang telah dibuat. 

2. Tahap Perancangan (Design) 

Pada tahap ini akan dilakukan adalah merancang prototype modul 

pembelajaran Biologi berbasis Ricosre pada materi virus. Langkah-langkah 

yang dilakukan adalah menentukan konsep utama pada pokok pembahasan 

tentang virus. Konsep tersebut dikembangkan sedemikian rupa sehingga mudah 

dipahami dan menarik perhatian peserta didik. Modul berbasis Ricosre yang 

disajikan memuat petunjuk penggunaan modul, CP, TP, dan pokok-pokok 

materi virus (Marzuki, 2022, p. 32). Setelah modul dirancang langkah 
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selanjutnya adalah membuat modul berbasis Ricosre dengan langkah-langkah 

sebagai berikut:  

a. Mengumpulkan semua bahan yang diperlukan dalam pembuatan modul 

seperti modul ajar yang digunakan, sintaks Ricosre yang memiliki 6 tahapan, 

materi tentang virus dan berbagai sumber yang relevan. 

b. Membuat garis besar pembuatan modul, dalam kegiatan ini berisi 

identifikasi terhadap program pembuatan modul, melalui identifikasi ini 

ditentukan: judul, sasaran, tujuan, pokok-pokok materi dan lain-lain yang 

dituangkan dalam modul tersebut. 

c. Merancang modul dengan menggunakan Microsoft word dan aplikasi canva 

dimulai dari pembuatan cover dengan cara mengkombinasikan antara 

gambar, warna dan tulisan dengan beberapa font size yang berbeda yaitu 12, 

13, 16, 18, 24 dan 33 serta spasi yang bervariasi yaitu 1, 1.15 dan 1.5. 

d. Membuat kata pengantar, pendahuluan (terdiri dari identitas modul, tujuan 

pembelajaran, indikator dan deskripsi singkat materi), daftar isi, dan peta 

konsep. 

e. Mengemas dan menyusun materi tentang virus dengan bahasa yang mudah 

dipahami peserta didik. 

f. Membuat lembar evaluasi berupa pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan 

dengan materi virus dengan berbasis Ricosre. 

g. Terakhir adalah finishing. Pada kegiatan ini dilakukan uji validitas modul 

berbasis Ricosre. Untuk mengetahui rancangan modul berbasis Ricosre bisa 

dilihat pada gambar 3.1. 
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Gambar 3. 1 Langkah-langkah merancang modul berbasis Ricosre 

Sumber: Modifikasi Adaptasi (Fajriah, 2021) 

3. Tahap Pengembangan (Develop) 

Setelah prototype selesai dirancang, selanjutnya dilakukan penilaian 

terhadap prototype. Tahap ini bertujuan untuk menghasilkan produk yang sudah 

direvisi berdasarkan masukan pakar dan mengetahui kepraktisan modul biologi 

berbasis Ricosre yang dihasilkan. Adapun tahapan ini terdiri atas: 

a. Tahap Validitas Modul Biologi berbasis Ricosre 

Pada tahap ini, penulis melakukan validasi terhadap modul biologi 

berbasis Ricosre pada materi virus yang akan dikembangkan. Ada empat 

macam validasi yang akan digunakan pada yaitu: 

1) Validasi Didaktif, dengan adanya validasi isi ini, peneliti dapat 

mengetahui apakah modul biologi berbasis Ricosre yang telah dirancang 

sesuai dengan silabus mata pelajaran biologi kelas X di SMAN 3 

Batusangkar. 

Judul 

Cover Nama 

Kata Pengantar 

Pendahuluan 

Materi 

Pokok 

Terdapat uraian materi pembelajaran 

yang dibahas di dalam modul 

Aktivitas 

Evaluasi 

Daftar Pustaka 

 

Petunjuk  Penggunaan  Modul 

Daftar Isi 

Kelas/ Kelompok 

Daftar Gambar 

Di dalam modul terdapat aktivitas 

yang telah disesuaikan dengan 

langkah-langkah model Ricosre 



44 
 

 

2) Validasi Konstruk yaitu, syarat-syarat yang berkenaan dengan 

penggunaan bahasa, susunan kalimat, kosakata, tingkat kesukaran, dan 

kejelasan, yang pada hakikatnya harus tepat guna dalam arti dapat 

dimengerti oleh pihak pengguna, yaitu peserta didik.  

3) Validasi teknis menekankan penyajian modul pembelajaran, yaitu berupa 

tulisan, gambar dan penampilannya dalam modul pembelajaran. 

4) Validasi kebahasaan menekankan pada penggunaan bahasa dalam modul 

pembelajaran, seperti bahasa sesuai dengan EYD, struktur kalimat yang 

jelas, bahasa sederhana, komunikatif dan mudah dipahami. 

Tabel 3. 1 Kisi-kisi validasi modul berbasis Ricosre 

No Aspek 
Metode Pengumpulan 

Data 
Instrumen 

1. Syarat didaktik 

Angkat/Lembar Validasi 
Lembar 

Validasi 

2. Syarat konstruk 

3. Syarat teknis 

4.  Ricosre 

Sumber: (Delfita, 2018, p. 487) 

 

b. Tahap Praktikalitas Modul Biologi berbasis Ricosre  

Pada tahap ini dilakukan uji coba terbatas di suatu kelas X SMAN 3 

Batusangkar. Uji coba ini dilakukan untuk melihat praktikalitas atau 

keterpakaian modul pembelajaran biologi berbasis Ricosre yang telah 

dirancang. Tahap praktikalitas dilakukan dengan pengisian angket respon 

oleh peserta didik kelas X SMAN 3 Batusangkar. Langkah-langkah uji 

praktikalitas modul biologi berbasis Ricosre pada materi virus oleh peserta 

didik yaitu: 

1) Peneliti memberikan modul pembelajaran biologi berbasis Ricosre 

kepada peserta didik. 

2) Peserta didik membaca penggunaan modul. 

3) Peserta didik mengerjakan isi modul 
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4) Peserta didik mengisi angket respon dengan memberikan penilaian, saran 

serta masukan terhadap modul biologi berbasis Ricosre. 

Tabel 3. 2 Kisi-kisi lembar praktikalitas modul berbasis Ricosre 

No Aspek 
Metode Pengumpulan 

Data 
Instrumen  

1. Kemudahan dalam 

penggunaan 
Angket/Lembar 

Praktikalitas 

Lembar 

Praktikalitas 
2. Efisiensi Waktu 

3. 

  

Manfaat yang 

didapat 

Sumber: (Delfita, 2018, p. 487) 

  

Rancangan dari penelitian di atas, dapat dilihat dalam bentuk 

prosedur pada bagan berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 2 Prosedur pengembangan 

Tahap define (Pendefinisian) 

Tahap desain 

Merancang Prototype Modul 

 

 

 

Tahap develop (Pengembangan) 

Validasi 

Analisis hasil validasi 

Revisi 

Valid Tidak Valid 

Modul biologi berbasis Ricosre 

yang valid 
Praktikalitas 

Analisis hasil 

praktikalitas 

Modul biologi berbasis Ricosre 

yang praktis 
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D. Subjek Uji Coba 

Subjek uji coba dalam penelitian pengembangan modul berbasis Ricosre 

ini yaitu: 

1. Dosen ahli media pembelajaran, sebagai validator dari angket yang akan diuji 

untuk pengembangan modul berbasis Ricosre. 

2. Guru mata pelajaran Biologi kelas X SMAN 3 Batusangkar, sebagai validator 

untuk mengetahui kelayakan produk yang telah dikembangkan. 

3. Peserta didik kelas X SMAN 3 Batusangkar pada semester ganjil tahun ajaran 

2024/2025 sebagai subjek uji coba produk serta pengisi lembar praktikalitas 

modul berbasis Ricosre yang dihasilkan. 

E. Jenis Data 

 Jenis data dalam penelitian ini terdiri atas data kuantitatif dan data 

kualitatif. Data kuantitatif yaitu data skor yang diperoleh dari angket untuk 

mengetahui kualitas modul dari aspek validitas dan praktikalitas. Kemudian 

data hasil validasi dan praktikalitas ini dianalisis dengan teknik deskriptif untuk 

menggambarkan kualitas produk yang dikembangkan. Sedangkan data kualitatif 

diperoleh dari hasil wawancara untuk analisis kebutuhan dalam 

mengembangkan serta kritik dan saran dari para validator, guru dan peserta 

didik. 

F. Instrumen Penelitian 

Pada penelitian ini instrumen penelitian yang digunakan yaitu lembar 

validasi dan praktikalitas. 

1. Lembar Validasi 

Lembar validasi digunakan untuk mengetahui modul berbasis Ricosre 

yang telah dirancang valid atau tidak. Lembar validasi yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu: 

a. Lembar uji validasi untuk lembar validasi modul biologi berbasis Ricosre 

Lembar uji validasi untuk lembar validasi modul berbasis Ricosre 

berfungsi untuk melihat kesesuaian lembar validasi yang akan digunakan 
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untuk menilai produk yang dikembangkan dengan ketentuan yang ada. Hal 

ini agar indikator untuk setiap butir pada angket validasi yang telah diuraikan 

sesuai dengan pokok penilaian dan karakteristik dari modul berbasis Ricosre 

yang digunakan. Berikut kisi-kisi validasi untuk lembar uji validasi modul 

biologi berbasis Ricosre: 

Tabel 3. 3 Kisi-kisi validasi untuk lembar uji validasi modul biologi 

berbasis Ricosre 

No Aspek Indikator 
Nomor 

Pertanyaan 

1.  Format 

angket 

Memenuhi bentuk baku penulisan 
1 

2. Bahasa 

yang 

digunakan 

a. Kebenaran tata bahasa 

b. Kesederhanaan struktur kalimat 2 

3. Butir 

pernyataan 

aspek 

a. Pernyataan angket mudah 

diukur 

b. Pernyataan angket mudah 

dipahami 

c. Kesesuaian butir pernyataan 

angket terhadap aspek yang 

dinilai 

3 

Pengisian lembar validasi dianalisis menggunakan skala likert dengan 

range 1 sampai 4. Hasil validasi ahli dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 3. 4 Hasil validasi lembar validitas modul berbasis Ricosre 

No 
Aspek yang 

dinilai 

Validator 
Jml 

Skor 

Maks 
% Ket 

1 2 3 

1 
Format 

Angket 
3 3 4 10 12 83 

Sangat 

Valid 

2 
Bahasa yang 

digunakan 
7 6 7 20 24 83 

Sangat 

Valid 

3 
Butir 

pernyataan 
11 9 12 32 36 89 

Sangat 

Valid 

Jumlah 21 18 23 62 72 86 
Sangat 

Valid 
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Keterangan: Jika range 0%-20% kategori tidak valid; 21%-40% kategori 

kurang valid; 41%-60% kategori cukup valid; 61%-80% kategori valid; 

81%-100% kategori sangat valid (Delfita, 2018, p. 485). 

Berdasarkan analisis hasil validasi angket yang dinilai oleh validator seperti 

pada tabel 3.4, dapat diketahui bahwa rata-rata hasil validasi secara umum 

adalah 86% dengan kategori sangat valid dari aspek-aspek yang dinilai didapat 

rata-rata nilai pada format angket 83%, bahasa yang digunakan 83%, dan butir 

pernyataan angket 89%. Hal ini berarti bahwa, lembar uji validitas untuk lembar 

uji validasi modul yang telah penulis rancang sudah sangat baik dan dapat 

digunakan sebagai angket untuk menguji validitas modul berbasis Ricosre. 

b. Lembar validasi modul biologi berbasis Ricosre 

Penilaian yang terdapat dalam lembar validasi modul berbasis Ricosre 

mencakup empat aspek, yaitu: didaktik, konstruk, teknis dan model Ricosre. 

Alternatif jawaban/penilaian lembar validasi menggunakan skala likert rentang 

1-4. Lembar validasi ini diisi oleh 3 orang validator. 

Tabel 3. 5 Kisi-kisi lembar validitas modul biologi berbasis Ricosre 

pada materi virus 

No Aspek Indikator 
Nomor 

Pernyataan 

1. Syarat 

Didaktik 

Materi mengacu pada kurikulum 

merdeka 
1, 2, 3 

Mengajak peserta didik aktif dan 

juga mandiri dalam proses 

pembelajaran 

4 

Memberi penekanan pada proses 

untuk mengemukakan pendapat 
5 

Dapat digunakan untuk belajar 

perorangan dan kelompok 
6 

Dikembangkan berdasarkan 

karakteristik peserta didik 
7 

Dapat menjadikan kegiatan 

pembelajaran lebih efektif dengan 

penggunaan  modul biologi 

 

8 
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No Aspek Indikator 
Nomor 

Pernyataan 

2. Syarat 

Konstruksi 

Identitas modul pembelajaran 9 

Kata pengantar pada modul 

pembelajaran 
10 

Petunjuk penggunaan modul 

pembelajaran yang jelas dan mudah 

dipahami 

11 

Memuat capaian pembelajaran (CP) 

dan tujuan pembelajaran (TP) 
12 

Memiliki indikator dan tujuan yang 

jelas sesuai dengan kegiatan 

pembelajaran 

13 

Mempunyai materi pokok yang 

jelas dan kegiatan pembelajaran 

dipadukan dengan model Ricosre  

14 

Dapat membangun pengetahuan 

peserta didik melalui kegiatan 

pembelajaran 

15 

Struktur kalimat jelas dan sederhana 16 

Memakai bahasa yang sesuai 

dengan tingkat usia peserta didik 
17 

Menggunakan kaidah bahasa 

Indonesia yang baik dan benar 
18 

3. Syarat Teknis Tulisan 19 

Penampilan modul 20,21 

Gambar  22, 23 

4. Karakteristik 

Model 

Ricosre 

Tahap Reading (Membaca) peserta 

didik akan diberikan sebuah wacana 

untuk membangun pengetahuan 

atau informasi terkait materi yang 

dipelajari 

24 

Tahap Identifying the problem 

(Mengidentifikasi masalah) peserta 

didik akan mengidentifikasi 

masalah yang tidak jelas dan tidak 

terstruktur lalu merumuskannya 

menjadi pertanyaan yang harus 

dipecahkan. 

25 

Tahap Constructing the solution 

(Menyusun solusi) peserta didik 
26 
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No Aspek Indikator 
Nomor 

Pernyataan 

akan mencari satu atau lebih strategi 

untuk menyelesaikan masalah. 

Tahap Solving the problem 

(Menyelesaikan masalah) peserta 

didik akan menyelesaikan masalah 

dengan menerapkan prosedur 

pemecahan masalah yang telah 

diperkenalkan pada tahap 

sebelumnya. 

27 

Tahap Reviewing the problem 

solving (Meninjau solusi) peserta 

didik akan berkomunikasi untuk 

meninjau kembali kelebihan dan 

kekurangan dari solusi yang telah 

ditawarkan. 

28 

Tahap Extending the problem 

solution (Memperluas solusi) 

peserta didik akan menyampaikan 

hasil diskusi telah yang dilakukan, 

dan menerima masukan selama 

proses diskusi kelas. 

29 

Sumber: Modifikasi dari (Delfita, 2018, p. 487) 

      Hasil validitas modul berbasis Ricosre pada materi virus dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini: 

Tabel 3. 6 Hasil validitas modul berbasis Ricosre 

No 
Aspek yang 

Dinilai 

Validator 
Jml 

Sko

r 

Max 

% Ket 
1 2 3 

1. 
Syarat 

Didaktik 
28 24 28 80 96 

83,33

% 

Sangat 

Valid 

2. 
Syarat 

Konstruk 
35 30 38 103 120 

85,83

% 

Sangat 

Valid 

3. Syarat Teknis 18 15 18 51 60 85% 
Sangat 

Valid 

4. 
Model 

Ricosre 
21 18 21 60 72 

83,33

% 

Sangat 

Valid 

Jumlah 
10

2 
87 105 294 348 84% 

Sangat 

Valid 
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      Berdasarkan hasil validasi modul berbasis Ricosre secara umum adalah 

84% dengan kategori sangat valid. Berdasarkan aspek yang dinilai yaitu, aspek 

didaktik dengan persentase 83,33% kategori sangat valid, aspek konstruk 

dengan persentase 85,83% kategori sangat valid, aspek teknis dengan 

persentase 85% kategori sangat valid dan aspek model Ricosre dengan 

persentase 83,33% kategori sangat valid 

2. Lembar Praktikalitas 

Lembar praktikalitas digunakan untuk melihat kepraktisan modul 

berbasis Ricosre yang dihasilkan dengan menggunakan angket respon peserta 

didik. Penilaian kepraktisan menggunakan skala likert rentang 1 sampai 4.  

Tabel 3. 7 Kisi-kisi validitas untuk lembar praktikalitas modul berbasis 

Ricosre 

No Aspek Penilaian 

1. Format angket: 

Memenuhi bentuk baku penulisan sebuah angket 

2. Bahasa yang digunakan: 

a. Kebenaran tata bahasa 

b. Kesederhanaan struktur kalimat 

3. Butir pernyataan angket: 

a. Pernyataan angket mudah diukur 

b. Pernyataan angket mudah dipahami 

c. Kesesuaian butir pernyataan angket terhadap aspek yang dinilai 

  

Tabel 3. 8 Hasil validasi untuk lembar praktikalitas modul berbasis 

Ricosre oleh peserta didik 

Indikator 

Penilaian 

Butir 

Penilaian 

Validator Jml Skor 

Max 

% Ket 

1 2 3 
Format 

Angket 

1. Memenuhi 

bentuk baku 

penulisan 

sebuah 

angket 

3 3 4 10 12 83 
Sangat 

Valid 

Jumlah 3 3 4 10 12 83 
Sangat 

Valid 

2. Kebenaran 

tata bahasa 
4 3 3 10 12 83 

Sangat 

Valid 
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Indikator 

Penilaian 

Butir 

Penilaian 

Validator Jml Skor 

Max 

% Ket 

1 2 3 
Bahasa 

yang 

digunakan 

3. Kesederhan

aan struktur 

kalimat 

4 3 4 11 12 92 
Sangat 

Valid 

Jumlah 8 6 7 21 24 88 
Sangat 

Valid 

Butir 

Pernyataa

n angket 

4. Pernyataan 

angket 

mudah 

diukur 

3 3 3 9 12 75 Valid 

5. Pernyataan 

angket 

mudah 

dipahami 

4 3 3 10 12 83 
Sangat 

Valid 

6. Kesesuaia

n butir 

pernyataan 

angket 

terhadap 

aspek yang 

dinilai 

3 3 4 10 12 83 
Sangat 

Valid 

Jumlah 10 9 10 29 36 81 
Sangat 

Valid 

Total 21 18 21 60 72 83 
Sangat 

Valid 

 Dari analisis hasil validasi angket peserta didik yang dinilai oleh 

validator seperti pada tabel 3.7, dapat diketahui bahwa rata-rata hasil validasi 

secara umum adalah 83% dengan kategori sangat valid dari aspek-aspek yang 

dinilai didapat rata-rata nilai pada format angket 183%, bahasa yang digunakan 

88%, dan butir pernyataan angket 91% sehingga dapat dikatakan bahwa angket 

tersebut layak untuk digunakan.  

 Selanjutnya untuk menguji apakah produk pengembangan bahan ajar 

praktis atau tidak digunakan maka dilakukan uji praktikalitas dengan lembar uji 

praktikalitas oleh peserta didik. Penilaian yang terdapat dalam lembar 

praktikalitas modul mencakup tiga aspek, yaitu; aspek kemudahan dalam 

penggunaan, aspek efisiensi waktu pembelajaran, dan aspek manfaat. Alternatif 
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jawaban/penilaian lembar validasi menggunakan skala Likert dalam bentuk; 

Sangat setuju (SS), Setuju (S), Tidak setuju (TS), dan Sangat Tidak setuju (STS). 

Masing-masing alternatif jawaban tersebut diberi nilai berturut-turut 4, 3, 2, dan 

1. Aspek dan indikator penilaian praktikalitas produk oleh peserta didik dapat 

dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 3. 9 Kisi-kisi lembar praktikalitas modul berbasis Ricosre oleh 

peserta didik 

No Indikator Nomor 

pernyataan 

Kemudahan dalam penggunaan 

1. Saya dapat memahami petunjuk penggunaan modul 

berbasis Ricosre ini dengan mudah 
1 

2. Saya mudah memahami modul berbasis Ricosre ini 

karena bahasa yang digunakan sederhana 
2 

3. Gambar yang terdapat dalam modul dapat membantu 

saya menemukan konsep materi virus 
3 

4. Materi yang terdapat dalam modul ini lebih praktis dan 

dapat saya pelajari berulang-ulang 
4 

5. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang terdapat 

pada modul berbasis Ricosre mudah dipahami 
5 

6. Modul berbasis Ricosre ini membuat saya lebih mudah 

untuk berargumentasi 
6 

7. Modul berbasis Ricosre ini membuat saya mampu untuk 

menjawab suatu permasalahan melalui pengamatan 

(observe) atau eksperimen 

7 

8. Modul berbasis Ricosre ini membuat saya lebih mudah 

untuk menjelaskan keterkaitan antara suatu permasalahan 

yang disajikan dengan keadaan yang ada dilingkungan 

sekitar 

8 

9. Modul berbasis Ricosre ini mudah digunakan kapan dan 

dimana saja 
9 

Efisiensi waktu pembelajaran 

1. Penggunaan modul dapat memberikan pengetahuan awal 

kepada saya 

10 

2. Penggunaan bahan ajar ini dapat menjadikan waktu 

belajar saya di sekolah efisien 

11 

3. Modul berbasis Ricosre membantu saya belajar sesuai 

dengan kecepatan belajar sendiri 

 

12 
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No Indikator Nomor 

pernyataan 

Manfaat yang didapat 

1. Penggunaan modul menjadikan saya termotivasi 

melakukan pembelajaran biologi dan terlibat aktif dalam 

pembelajaran 

 

13 

2. Penggunaan modul membantu saya menarik kesimpulan 

dari suatu materi 
14 

3. Penggunaan modul meningkatkan pemahaman saya 

terhadap materi 
15 

4. Saya senang belajar menggunakan modul berbasis 

Ricosre ini 
16 

Sumber: Modifikasi Adaptasi (Ningsih, 2022) 

          Hasil praktikalitas modul berbasis Ricosre pada materi virus oleh peserta 

didik dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 3. 10 Hasil praktikalitas modul berbasis Ricosre oleh peserta didik 

No Aspek yang Dinilai Jml 
Skor 

Max 
% Ket 

1. Kemudahan dalam Penggunaan 733 900 81% 
Sangat 

Praktis 

2. Efisiensi Waktu Pembelajaran 247 300 82% 
Sangat 

Praktis 

3. Manfaat yang Didapat 329 400 82% 
Sangat 

Praktis 

Jumlah 1309 1600 82% 
Sangat 

Praktis 

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa modul yang dipakai peserta didik 

sudah memudahkannya dalam memahami pembelajaran biologi khususnya 

pada materi virus. Dari tabel dapat dilihat bahwa indeks praktikalitasnya 82% 

dengan kategori sangat praktis. Hal ini menunjukan bahwa modul berbasis 

Ricosre pada materi virus yang dikembangkan praktis digunakan oleh peserta 

didik dalam pembelajaran. 

 

 



55 
 

 

G. Teknik Analisis Data 

Untuk teknik analisis data yang digunakan yaitu: 

1. Lembar Validasi  

Pada lembar validasi ini hasil validasi dari validator terhadap seluruh 

aspek yang dinilai disajikan dalam bentuk tabel. Selanjutnya masing-masing 

lembar validasi dicari persentasenya dengan menggunakan rumus. Skala likert 

untuk menentukan skor masing-masing instrument dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini: 

Tabel 3. 11 Kriteria angket uji validasi 

No Kriteria Bobot 

1. SS (Sangat Setuju) 4 

2. S (Setuju) 3 

3. TS (Tidak Setuju) 2 

4. STS (Sangat Tidak Setuju) 1 

Sumber: (Delfita, 2018, p. 485) 

Kemudian skor masing-masing instrumen yang telah diperoleh dianalisis 

menggunakan rumus: 

Nilai Validitas = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑚𝑎𝑠𝑖𝑛𝑔−𝑚𝑎𝑠𝑖𝑛𝑔 𝑖𝑡𝑒𝑚

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
𝑥100% 

Hasil yang diperoleh diinterpretasikan dengan menggunakan kriteria berikut: 

Tabel 3. 12 Kriteria penilaian validitas produk 

No Range Kriteria 

1. 0% - 20% Tidak Valid 

2. 21% - 40% Kurang Valid 

3. 41% - 60 % Cukup Valid 

4. 61% - 80% Valid 

5. 81% - 100% Sangat Valid 

Sumber: (Delfita, 2018, p. 485) 

2. Lembar Praktikalitas  

Data yang diperoleh dari lembar angket respon peserta didik disusun 

dalam bentuk tabel sesuai dengan jawaban dari masing-masing peserta didik 

sebagaimana terdapat pada angket. Kemudian data dianalisis dengan rumus 

sebagai berikut.  
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Tabel 3. 13 Kriteria angket uji praktikalitas 

No Kriteria Bobot 

1. SS (Sangat Setuju) 4 

2. S (Setuju) 3 

3. TS (Tidak Setuju) 2 

4. STS (Sangat Tidak Setuju) 1 

Sumber: (Delfita, 2018, p. 485) 

Data uji praktikalitas penggunaan modul akan dianalisis dengan menggunakan 

persentase (%). Untuk menghitung persentase, dapat menggunakan rumus 

berikut: 

Nilai Praktikalitas = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑚𝑎𝑠𝑖𝑛𝑔−𝑚𝑎𝑠𝑖𝑛𝑔 𝑖𝑡𝑒𝑚

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
𝑥100% 

Selanjutnya hasil yang diperoleh diinterpretasikan dengan menggunakan 

kriteria berikut: 

Tabel 3. 14 Kriteria penilaian praktikalitas produk 

No Range Kriteria 

1. 0% - 20% Tidak Praktis 

2. 21% - 40% Kurang Praktis 

3. 41% - 60% Cukup Praktis 

4. 61% - 80% Praktis 

5. 81% - 100% Sangat Praktis 

Sumber: (Delfita, 2018, p. 485) 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, hasil penelitian 

pengembangan ini adalah Modul berbasis Ricosre (Reading, Identifying, 

Constructing, Solving, Reviewing, Extending) pada materi virus untuk kelas X 

SMA/MA. Penelitian ini menggunakan metode R&D (Research and 

Development) dengan model pengembangan 4D yang terdiri atas 4 tahapan 

yaitu pendefinisian, perancangan, pengembangan, dan penyebaran. Namun, 

karena memiliki keterbatasan waktu dan biaya, maka penulis melakukan 3 

tahapan penelitian saja yaitu: pendefinisian (define), perancangan (design), dan 

pengembangan (develop). Berikut ini hasil dari masing-masing tahapan 

penelitian yang telah peneliti lakukan: 

1. Tahap Pendefinisian (Define) 

Tahap pendefinisian ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran 

kondisi lingkungan belajar peserta didik di SMAN 3 Batusangkar. Pada 

tahap ini dilakukan beberapa langkah yaitu, analisis kebutuhan (analisis 

awal akhir) dengan melakukan wawancara dengan guru biologi kelas X 

SMAN 3 Batusangkar, menganalisis bahan ajar peserta didik, menganalisis 

kurikulum dan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), selanjutnya dilakukan 

dengan analisis peserta didik, analisis literatur modul dan analisis tujuan 

pembelajaran. Hasil pada tahap ini merupakan dasar dari pengembangan 

modul. 

a. Analisis awal akhir 

1) Wawancara dengan guru biologi 

Pada tahap ini, dilakukan analisis terhadap proses pembelajaran 

yang dilakukan guru SMAN 3 Batusangkar. Berdasarkan 

wawancara yang dilakukan dengan salah satu guru biologi kelas X 

SMAN 3 Batusangkar diperoleh banyak peserta didik masih 



58 
 

 
 

kesulitan memahami materi biologi yang diajarkan karena 

kurangnya variasi dalam bahan ajar. Selama proses pembelajaran, 

guru cenderung hanya mengandalkan power point (PPT), lembar 

kerja peserta didik (LKPD), dan buku paket yang disediakan 

sekolah. Namun, penggunaan buku paket terbatas, hanya boleh 

digunakan saat pelajaran biologi dan harus dikembalikan setelahnya, 

karena jumlahnya terbatas. 

Walaupun secara umum kemampuan memecahkan masalah di 

SMAN 3 Batusangkar tergolong baik, tidak semua peserta didik 

memiliki kemampuan tersebut. Beberapa peserta didik masih 

kesulitan memecahkan masalah, yang dipengaruhi oleh stimulus dan 

motivasi dari guru di awal pembelajaran. Kesulitan yang dihadapi 

peserta didik seringkali berkaitan dengan kurangnya literasi, 

sementara guru menghadapi kendala dalam membimbing peserta 

didik karena jam pelajaran biologi seringkali berada pada waktu 

yang kurang optimal, sehingga sulit bagi guru untuk menjaga 

konsentrasi peserta didik. 

Salah satu masalah utama dalam pembelajaran biologi adalah 

penempatan jam pelajaran pada waktu yang kurang efektif, seperti 

jam rawan atau jam terakhir, yang membuat peserta didik sering 

mengantuk dan kehilangan semangat belajar. Selain itu, penggunaan 

metode ceramah yang berlebihan menyebabkan kebosanan dan 

kurangnya fokus, hingga terkadang peserta didik meninggalkan 

kelas saat pelajaran berlangsung. 

Oleh karena itu, diperlukan pengembangan bahan ajar dan 

model pembelajaran yang mampu mendorong partisipasi aktif 

semua peserta didik, sehingga seluruh peserta didik dapat terlibat 

secara optimal tanpa didominasi oleh kelompok tertentu. Harapan 

pendidik dan peserta didik adalah terciptanya pembelajaran yang 
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berkualitas, yang tidak hanya menyajikan variasi materi tetapi juga 

menginternalisasi nilai-nilai kebaikan pada peserta didik. Untuk 

mencapai hal ini, perlu diterapkan berbagai metode pembelajaran 

yang bervariasi, pengembangan bahan ajar, dan pemanfaatan 

sumber bahan ajar lainnya. Namun, pendidik seringkali mengalami 

kesulitan dalam menerapkan metode-metode tersebut, sehingga 

pembelajaran terasa monoton dan kurang bermakna. Di sisi lain, 

bahan ajar yang digunakan kadang tidak sesuai dengan kurikulum 

dan kebutuhan peserta didik. 

Berdasarkan masalah ini, diperlukan inovasi dalam pendekatan 

pembelajaran. Penulis mencoba menawarkan alternatif solusi untuk 

menanggulangi masalah pada proses pembelajaran biologi, media 

pembelajaran dan membuat peserta didik aktif dalam proses 

pembelajaran yaitu dengan mengembangkan modul berbasis 

Ricosre (Reading, Identifying the problem, Constructing the 

solution, Solving the problem, Reviewing the problem solving, 

Extending the problem solution). Modul ini berlandaskan model 

pembelajaran berbasis pemecahan masalah, yang mendorong 

partisipasi aktif peserta didik. Langkah-langkah dalam pembelajaran 

Ricosre dirancang untuk mengajak peserta didik secara aktif 

mengidentifikasi masalah dari kehidupan sehari-hari, 

mengembangkan solusi, dan menerapkannya dalam pemecahan 

masalah. 

2) Analisis bahan ajar peserta didik 

Bahan ajar yang digunakan di SMA Negeri 3 Batusangkar untuk 

pembelajaran adalah buku dari penerbit Yrama Widya, karya 

Nunung Nurhayati dan Resti Wijayanti berjudul “Biologi”. Dalam 

pengajaran, guru menggunakan materi dari buku tersebut yang 

kemudian disesuaikan dengan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), 
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Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan Pembelajaran (TP). Secara 

umum materi yang disajikan dalam buku ini sudah sesuai dengan 

modul ajar yang dikembangkan sekolah, akan tetapi materi yang 

disajikan terlalu banyak dan terkesan padat sehingga membuat 

peserta didik bosan dan akhirnya tidak tertarik untuk belajar, 

sedangkan untuk latihan-latihan yang terdapat di buku ini tidak 

terlalu banyak, berupa soal objektif dan essay yang terdapat diakhir 

materi dan masih bersifat pengetahuan umum, tidak ada aktivitas 

yang memuat langkah-langkah yang dapat meningkatkan 

keterampilan pemecahan masalah peserta didik. Padahal dalam 

kurikulum merdeka peserta didik dituntut untuk mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis.  

Keterbatasan buku dari perpustakaan membuat peserta didik 

hanya dapat menggunakan buku saat jam pelajaran saja. Peserta 

didik tidak dapat membawa pulang buku tersebut hal ini 

mengakibatkan peserta didik tidak dapat belajar di rumah 

menggunakan buku tersebut. Untuk itu perlu dikembangkan bahan 

ajar yang mampu menciptakan dan mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis peserta didik salah satunya yaitu modul berbasis 

Ricosre. Adapun buku yang dipakai dalam pembelajaran di kelas X 

SMA Negeri Batusangkar dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 
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Gambar 4. 1 Buku biologi yang dipakai 
 



62 
 

 
 

3) Analisis kurikulum dan Alur Tujuan Pembelajaran 

Kurikulum menjadi pedoman bagi guru dan peserta didik dalam 

proses pembelajaran. Kurikulum yang digunakan di SMAN 3 

Batusangkar pada kelas X adalah kurikulum merdeka. Capaian 

Pembelajaran (CP) yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

memahami virus dan peranannya. Berdasarkan pemaparan di atas 

penulis mengembangkan modul berbasis Ricosre sesuai pada tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai. ATP ini dapat dilihat pada 

lampiran 1. 

Analisis ATP yang telah penulis lakukan, materi virus 

merupakan salah satu materi yang cocok untuk dikembangkan 

menjadi sebuah modul berbasis Ricosre. Materi virus 

dikembangkan dengan model pembelajaran berbasis Ricosre karena 

materi virus ini relevan atau dekat dengan kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, materi virus juga menarik dan memiliki potensi untuk 

meningkatkan berbagai keterampilan peserta didik seperti 

kemampuan untuk memecahkan suatu permasalahan dan 

keterampilan berpikir kritis.  

b. Analisis Peserta Didik 

Analisis peserta didik ini dilakukan untuk melihat karakteristik 

peserta didik meliputi kemampuan akademik dan motivasi dalam 

pembelajaran biologi. Hasil analisis dapat dijadikan gambaran untuk 

menyiapkan materi pembelajaran, memahami dan mengetahui 

karakteristik yang dimiliki peserta didik tersebut, maka nantinya akan 

memudahkan penulis dalam merancang sumber pembelajaran yang 

sesuai dengan karakteristik peserta didik sehingga dihasilkan modul 

pembelajaran biologi yang cocok digunakan oleh peserta didik kelas X 

SMAN 3 Batusangkar. 
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Hasil analisis yang dilakukan pada peserta didik kelas X SMAN 

3 Batusangkar serta keterangan guru biologi yaitu, motivasi dan minat 

belajar peserta didik kelas X SMAN 3 Batusangkar masih rendah. 

Peserta didik beranggapan bahwa biologi adalah mata pelajaran yang 

sulit dengan materi yang banyak. Pada saat proses pembelajaran 

berlangsung peserta didik ada yang mengantuk, kemudian buku paket 

yang digunakan jumlahnya sangat terbatas dan bahan ajar serta media 

yang kurang bervariasi membuat peserta didik kurang aktif dalam 

proses pembelajaran. Berdasarkan keterangan dari guru biologi, 

kemampuan akademik yang dimiliki peserta didik beragam atau 

heterogen. Secara umum kemampuan memecahkan masalah peserta 

didik di SMAN 3 Batusangkar tergolong baik, namun tidak semua 

peserta didik memiliki kemampuan ini. Ada beberapa peserta didik 

yang masih belum bisa memecahkan masalah dengan baik. Minimnya 

ketersediaan bahan ajar serta penggunaan pendekatan pembelajaran 

yang dapat melatih keterampilan memecahkan masalah yang terdapat di 

SMAN 3 Batusangkar ini selain membuat peserta didik kesulitan dalam 

memahami materi juga membuat mereka kurang terlatih untuk 

mengembangkan kemampuan memecahkan suatu permasalahan. 

Dari pemaparan di atas, penulis mencoba menawarkan alternatif 

solusi untuk menanggulangi masalah motivasi peserta didik, 

kemampuan pemecahan masalah serta keterampilan berpikir kritis, 

pemahaman materi dan keterbatasan sumber belajar peserta didik yaitu 

dengan mengembangkan modul berbasis Ricosre. Diharapkan dengan 

adanya modul berbasis Ricosre sebagai bahan ajar dapat membantu 

mengembangkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik, 

menambah sumber belajar, melatih keterampilan berpikir kritis dan 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik serta membantu peserta 

didik untuk belajar mandiri dimanapun dan kapanpun. 
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c. Analisis Literatur tentang Modul Ricosre 

Adapun literatur yang berhubungan dengan pengembangan 

modul berbasis Ricosre dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut: 

Tabel 4. 1 Literatur modul berbasis Ricosre 

No Judul Penulis 

1. Pengembangan Modul 

berbasis Ricosre (Reading, 

Identifying, Constructing, 

Solving, Reviewing, 

Extending) 

a. Dhenni Kusuma Wardani, 

dkk (2024)  

b. Jenisa (2022) 

c. Anna Nur Faida (2021) 

d. Annida Hilwa Fatiha 

(2023) 

e. Miftakhul Khasanah 

(2022)  

2. Modul a. Kosasih (2021) 

3. Model Ricosre (Reading, 

Identifying, Constructing, 

Solving, Reviewing, 

Extending) 

a. Susriyati Mahanal & Siti 

Zubaidah (2017) 

b. Yuliskurniawati, dkk 

(2019) 

 

d. Analisis Tujuan Pembelajaran 

Penyusunan tujuan pembelajaran berdasarkan pada capaian 

pembelajaran (CP) dan indikator yang telah ditetapkan dalam alur 

tujuan pembelajaran (ATP). Materi virus dikembangkan dengan model 

pembelajaran Ricosre dapat membantu peserta didik untuk memahami 

konsep virus secara mendalam dan mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis peserta didik serta dapat meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik. Pada materi virus ini terdapat dua 

kali pertemuan sesuai dengan indikator dan ATP. Sehingga pada 

pengembangan modul yang akan penulis kembangkan terdapat dua kali 

pertemuan sesuai dengan indikator tersebut. Berdasarkan hasil rumusan 

capaian pembelajaran pada alur tujuan pembelajaran pada materi virus 

maka dihasilkan modul berbasis Ricosre dalam pembelajaran biologi 

kelas X untuk SMA/MA semester 1. 
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2. Tahap Perancangan (Design) 

Modul berbasis Ricosre dirancang dan dikembangkan untuk peserta 

didik kelas X SMAN 3 Batusangkar pada materi virus. Tujuan 

pembelajaran dan Alur Tujuan pembelajaran dapat dilihat pada tabel 4.2 

berikut:  

         Tabel 4.2 Tujuan pembelajaran (TP) dan alur tujuan pembelajaran 

(ATP) 

Tujuan Pembelajaran (TP) Alur Tujuan Pembelajaran 

(ATP) 

1.2 Peserta didik mampu 

memahami virus dan 

peranannya 

1. Menjelaskan pengertian virus 

2. Mendeskripsikan ciri-ciri virus 

3. Menentukan bentuk-bentuk 

virus 

4. Membedakan replikasi virus 

litik dan lisogenik 

5. Menentukan peranan virus yang 

merugikan dan yang 

menguntungkan 

Penyusunan modul berbasis Ricosre sesuai dengan komponen Ricosre. 

Modul ini terdiri dari tiga bagian utama yaitu pendahuluan, inti dan 

penutup. 

Tabel 4. 3 Rancangan penyusunan modul berbasis Ricosre 

1. Bagian Pendahuluan a. Kata pengantar 

b. Daftar isi 

c. Daftar gambar 

d. Petunjuk penggunaan Modul 

berbasis Ricosre (Reading, 

Identifying, Constructing, 

Solving, Reviewing, Extending) 

e. Pendahuluan 

1) Identitas modul 

2) Tujuan pembelajaran 

3) Indikator 

4) Deskripsi singkat materi 

f. Peta konsep 

2.  Bagian Inti a. Pengertian, sejarah penemuan 

dan ciri-ciri virus 
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b. Aktivitas 1 

c. Replikasi virus dan peranan virus 

d. Aktivitas 2 

e. Evaluasi 

3. Bagian Penutup Daftar Pustaka 

Berikut diuraikan bentuk modul berbasis Ricosre yang telah dibuat: 

a. Cover modul 

Cover modul didesain dengan menggunakan aplikasi Canva 

dengan pola dan warna yang menarik. Kemudian ditambahkan dengan 

gambar yang berhubungan dengan virus, seperti gambar bentuk-bentuk 

virus dan animasi orang menggunakan masker sebagai bentuk cara 

pencegahan virus. Dalam pembuatan cover menggunakan jenis huruf 

Poppins ukuran 18,1 pada nama penulis, jenis huruf League Spartan 

ukuran 33 pada tulisan modul biologi berbasis Ricosre Pada Materi 

Virus, League Spartan ukuran 16 pada tulisan untuk SMA/MA kelas X 

Fase E, dan jenis huruf Poppins ukuran 13,1 untuk nama, kelas dan 

kelompok. Tampilan cover modul berbasis Ricosre ditunjukkan pada 

gambar dibawah ini: 
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Gambar 4. 2 Cover modul berbasis Ricosre 

b. Kata pengantar 

Dalam kata pengantar, penulis menuliskan ucapan rasa syukur, 

shalawat dan harapan penulis dengan adanya modul ini dapat 

membantu mempermudah pembaca terutama peserta didik memahami 

dan menguasai materi, dan semoga modul ini dapat menjadi pedoman 

pembelajaran dalam rangka meningkatkan kualitas mutu pendidikan di 

Indonesia. Tata letak LKPD ini dimulai dengan kata pengantar dengan 

latar belakang putih dan biru, serta dilengkapi dengan garis tepi 

berwarna hitam. Pemilihan latar belakang putih dan biru bertujuan agar 

modul terlihat menarik dan dapat meningkatkan motivasi belajar 

peserta didik. Jenis font yang digunakan yaitu Adigiana Toybox ukuran 
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24 pada tulisan kata pengantar kemudian jenis font Sniglet ukuran 12 

untuk isi kata pengantar. Berikut tampilan kata pengantar modul yang 

telah dirancang: 

 

Gambar 4. 3 Kata pengantar modul 

c. Daftar isi 

Daftar isi bertujuan untuk memberikan kemudahan kepada 

peserta didik dan guru dalam menemukan halaman-halaman tertentu 

yang ada di dalam modul berbasis Ricosre. Karena tujuannya untuk 

memudahkan pencarian halaman modul, maka daftar isi ditulis dengan 

jenis yang dapat dibaca, yaitu Adigiana Toybox ukuran 24 pada tulisan 

daftar isi kemudian jenis Sniglet ukuran 12 untuk isi dalam daftar isi. 

Daftar isi dalam modul dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 
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Gambar 4. 4 Daftar isi 

d. Daftar gambar 

Daftar gambar ini bertujuan untuk memudahkan peserta didik 

dan guru menemukan halaman-halaman yang memuat gambar di dalam 

modul dengan cepat. Seperti gambar tanaman tembakau yang terkena 

penyakit mosaic, gambar macam-macam bentuk virus dan contohnya, 

gambar struktur tubuh bakteriofage, gambar replikasi virus secara litik 

dan lisogenik, gambar virus HIV, gambar cara penularan flu burung, 

gambar ayam yang sedang diberi vaksin, gambar polio menyebabkan 

kelumpuhan, gambar penyakit campak, gambar macam virus hepatitis, 

gambar virus rabies serta gambar nyamuk Aedes aegypti. Untuk lebih 

jelasnya, dapat di lihat di bawah ini: 
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Gambar 4. 5 Daftar gambar 

e. Petunjuk penggunaan modul berbasis Ricosre 

Petunjuk penggunaan modul memuat langkah-langkah yang 

perlu dilakukan peserta didik dengan guru selama menggunakan modul 

biologi berbasis Ricosre supaya pengguna lebih maksimal dan 

bermakna. Penggunaan modul yang maksimal akan berpengaruh 

terhadap proses pembelajaran. 
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Gambar 4. 6 Petunjuk penggunaan modul berbasis Ricosre 

f. Pendahuluan yang berisi identitas modul, tujuan pembelajaran, 

indikator dan deskripsi singkat materi 

Bagian ini membantu peserta didik untuk mengetahui identitas 

modul yang di dalamnya terdapat mata pelajaran, kelas, alokasi waktu 

dan judul modul, serta untuk mengetahui tujuan pembelajaran, 

indikator dan deskripsi singkat materi yang terdapat dalam modul. 
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Gambar 4. 7 Pendahuluan modul 

g. Peta konsep 

Dalam modul berbasis Ricosre ini disajikan peta konsep yang 

bertujuan memberikan gambaran awal kepada peserta didik mengenai 

apa saja yang akan dipelajari dalam materi virus. 
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Gambar 4. 8 Peta konsep 

h. Uraian materi 

Bagian ini memuat ringkasan materi yang berhubungan dengan 

indikator dan tujuan yang harus dicapai oleh peserta didik. Berikut 

tampilan uraian materi pada modul yang telah dirancang: 
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Gambar 4. 9 Uraian materi 

i. Bagian modul berbasis Ricosre 

Bagian modul berbasis Ricosre terdiri dari 6 tahapan yaitu: 

1) Tahap Reading (Membaca) 

Tahap ini merujuk pada kemampuan membaca yang mencakup 

pemahaman teks, kemampuan menginterpretasikan dan 

mengevaluasi informasi yang terdapat dalam sebuah wacana. 
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Langkah pada tahap ini yaitu peserta didik diberi instruksi oleh guru 

untuk membaca permasalahan pada wacana yang telah disediakan. 

 

Gambar 4. 10 Tahap Reading (Membaca) 

2) Tahap Identifying the problem (Mengidentifikasi masalah) 

Tahap ini merujuk pada proses mengidentifikasi permasalahan 

dalam sebuah wacana. Langkah pada tahap ini yaitu peserta didik 

mengidentifikasi masalah pada wacana dan membuat rumusan 

masalah dalam bentuk pertanyaan. 
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Gambar 4. 11 Tahap Identifying the problem (Mengidentifikasi 

masalah) 

3) Tahap Constructing the solution (Menyusun solusi) 

Tahap ini merujuk pada perancangan solusi dalam 

menyelesaikan suatu masalah. Langkah dalam tahap ini yaitu 

peserta didik menyusun solusi dalam menyelesaikan permasalahan 

yang berkaitan dengan rumusan masalah. 
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Gambar 4. 12 Tahap Constructing the solution (Menyusun 

solusi) 

4) Tahap Solving the problem (Menyelesaikan masalah) 

Tahap ini merujuk ada penerapan solusi yang telah dirancang. 

Langkah pada tahap ini yaitu peserta didik menyelesaikan 

permasalahan dengan memilih dan menguraikan solusi yang paling 

efektif dalam menyelesaikan rumusan masalah. 
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Gambar 4. 13 Tahap Solving the problem (Menyelesaikan 

masalah) 

5) Tahap Reviewing the problem solving (Meninjau solusi) 

Tahap ini merujuk pada proses evaluasi kembali masalah ketika 

solusi telah diimplementasikan. Langkah dalam tahap ini yaitu 

peserta didik mempresentasikan solusi yang telah dipilih, lalu 

kelompok lain memberikan umpan balik berupa kritik dan saran. 
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Gambar 4. 14 Tahap Reviewing the problem solving (Meninjau 

solusi) 

6) Tahap Extending the problem solution (Memperluas solusi) 

Tahap ini melibatkan upaya dalam memperluas solusi yang 

sudah ada sehingga dapat digunakan dalam konteks yang lebih luas. 

Langkah pada tahap ini yaitu peserta didik mencari masalah yang 

dapat diselesaikan dari solusi yang telah dibuat. 
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Gambar 4. 15 Tahap Extending the problem solution 

(Memperluas solusi) 

3. Tahap Pengembangan (Develop) 

Tahap pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan sebuah modul 

berbasis Ricosre yang sudah direvisi berdasarkan masukan dari para 

validator. Tahap ini dilakukan dengan dua tahap, yaitu tahap validasi dan 

tahap praktikalitas terbatas. 
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a. Hasil tahap validasi 

Setelah produk pengembangan mencapai tahap finalisasi, 

kemudian langkah selanjutnya yang dilakukan adalah menguji 

kevalidan produk yang dihasilkan. Validator dalam penelitian ini yaitu 

terdiri atas tiga orang, diantaranya dua orang dosen UIN Mahmud 

Yunus Batusangkar dan satu orang guru Biologi. Validator mengisi 

lembar validasi yang berupa daftar checklist dalam bentuk skala likert 

rentang 1-4 yang telah disiapkan oleh peneliti. 

Validasi modul dilakukan untuk mengetahui dan mengevaluasi 

kinerja dan kelayakan modul yang dikembangkan. Pada tahap validasi 

oleh tiga orang validator terhadap modul berbasis Ricosre, terdapat 

beberapa kritik dan saran berkenaan dengan perbaikan dari modul yang 

telah dirancang. Adapun saran-saran oleh validator mengenai modul 

berbasis Ricosre, dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4. 4 Saran-saran validator 

Validator Saran-saran revisi Tindak lanjut 

Dr. Abhanda Amra, 

M. Ag 

Dapat digunakan 

dan dilanjutkan 

Peneliti melanjutkan 

ke tahap penelitian 

Liza Meini Fitri, M. 

Si 

Perhatikan kembali 

kalimat atau kata 

yang salah dalam 

pengetikan 

Peneliti 

memperhatikan dan 

memperbaiki kalimat 

atau kata yang salah 

dalam pengetikan 

Asnilawati, S. Pd Materi sudah sesuai 

dan dapat 

dilanjutkan ke tahap 

selanjutnya 

Peneliti melanjutkan 

ke tahap penelitian 

Berikut peneliti uraikan tindak lanjut dari saran-saran yang 

diberikan oleh validator: 
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1) Kata pengantar 

 
(a) 

 
(b) 

Gambar 4. 16 Kata pengantar (a) Sebelum revisi dan (b) Setelah revisi 
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2) Petunjuk penggunaan modul 

 
(a) 

 
(b) 

Gambar 4. 17 Petunjuk penggunaan modul (a) Sebelum revisi dan (b) Setelah revisi 
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3) Tahap Constructing the solution 

 
(a) 

 
(b) 

Gambar 4. 18 Tahap Constructing the solution (a) Sebelum revisi dan (b) Setelah revisi 
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4) Tahap Solving the problem 

 
(a) 

 
(b) 

Gambar 4. 19 Tahap Solving the problem (a) Sebelum revisi dan (b) Setelah revisi 
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5) Evaluasi 

 
(a) 

 
(b) 

Gambar 4. 20 Evaluasi (a) Sebelum revisi dan (b) Setelah revisi 
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6) Daftar pustaka 

 
(a) 

 
  (b) 

Gambar 4. 21 Daftar pustaka (a) Sebelum revisi dan (b) Setelah revisi 
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Modul yang sudah direvisi sesuai dengan saran dan masukan 

dari para validator. Hasil dari validasi dari ketiga validator didapatkan 

bahwa modul pembelajaran biologi berbasis Ricosre yang 

dikembangkan dinyatakan sangat valid yang dinilai dari aspek didaktik, 

aspek konstruk, aspek teknis dan aspek model Ricosre dengan total 

nilai rata-rata 84%. Untuk lebih jelas dan lengkap hasil validasi modul 

dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4. 5 Validitas modul berbasis Ricosre 

No 

Aspek 

yang 

Dinilai 

Validator 
Jml 

Skor 

Max 
% Ket 

1 2 3 

1. 
Syarat 

Didaktik 
28 24 28 80 96 83,33% 

Sangat 

Valid 

2. 
Syarat 

Konstruk 
35 30 38 103 120 85,83% 

Sangat 

Valid 

3. 
Syarat 

Teknis 
18 15 18 51 60 85% 

Sangat 

Valid 

4. 
Model 

Ricosre 
21 18 21 60 72 83,33% 

Sangat 

Valid 

Jumlah 102 87 105 294 348 84% 
Sangat 

Valid 

Berdasarkan hasil validasi modul berbasis Ricosre secara umum 

adalah 84% dengan kategori sangat valid. Berdasarkan aspek yang 

dinilai yaitu, aspek didaktik dengan persentase 83,33% kategori sangat 

valid, aspek konstruk dengan persentase 85,83% kategori sangat valid, 

aspek teknis dengan persentase 85% kategori sangat valid dan aspek 

model Ricosre dengan persentase 83,33% kategori sangat valid. 

Analisis data validasi modul berbasis Ricosre ini dapat dilihat pada 

lampiran 11. 

b. Hasil tahap praktikalitas 

Praktikalitas produk digunakan untuk melihat kepraktisan dari 

modul berbasis Ricosre pada materi Virus. Praktikalitas ini dilakukan 

dengan uji coba pada satu kelas yaitu kelas X E2. Modul berbasis 
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Ricosre pada materi virus yang telah diujicobakan kemudian diuji 

kepraktisan dalam penggunaannya melalui pengisian angket oleh 

peserta didik.  

Data kepraktisan ini diperoleh dari hasil pengisian angket respon 

peserta didik kelas X E2 yang berjumlah 25 orang peserta didik. 

Selanjutnya masing-masing indikator pada angket tersebut dianalisis 

untuk mengetahui tingkat kepraktisan modul berbasis Ricosre pada 

materi virus yang telah digunakan. Secara garis besar berikut disajikan 

hasil angket respon peserta didik pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4. 6 Praktikalitas modul berbasis Ricosre oleh peserta 

didik 

No Aspek yang Dinilai Jml 
Skor 

Max 
% Ket 

1. 
Kemudahan dalam 

Penggunaan 
733 900 81% 

Sangat 

Praktis 

2. 
Efisiensi Waktu 

Pembelajaran 
247 300 82% 

Sangat 

Praktis 

3. Manfaat yang Didapat 329 400 82% 
Sangat 

Praktis 

Jumlah 1309 1600 82% 
Sangat 

Praktis 

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa modul yang dipakai 

peserta didik sudah memudahkannya dalam memahami pembelajaran 

biologi khususnya pada materi virus. Dari tabel dapat dilihat bahwa 

indeks praktikalitasnya 82% dengan kategori sangat praktis. Hal ini 

menunjukan bahwa modul berbasis Ricosre pada materi virus yang 

dikembangkan praktis digunakan oleh peserta didik dalam 

pembelajaran. 

B. Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan sebuah produk berupa 

modul berbasis Ricosre pada materi virus kelas X yang valid dan praktis. 

Produk dalam penelitian ini dikembangkan menggunakan penelitian R&D 
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dengan model pengembangan 4-D. Penelitian ini adalah pengembangan yang 

bertujuan untuk mengetahui validitas dan praktikalitas modul berbasis Ricosre 

pada materi virus kelas X SMA/MA.  

Modul ini dirancang sedemikian rupa agar dapat digunakan oleh guru 

mata pelajaran biologi kelas X pada materi virus dan juga dapat membantu 

peserta didik dalam proses belajar. Dimana dengan menggunakan modul 

berbasis Ricosre ini peserta didik dapat lebih aktif dalam mengikuti proses 

pembelajaran dan peserta didik lebih termotivasi untuk belajar serta lebih 

mudah memahami materi.  

Modul berbasis Ricosre ini dapat membantu meningkatkan keaktifan 

peserta didik pada proses pembelajaran dengan mengikuti langkah-langkah 

pembelajaran yang terstruktur sesuai dengan prinsip-prinsip Ricosre. Dengan 

demikian, modul ini memungkinkan peserta didik terlibat aktif dalam 

pemecahan masalah dan pembelajaran. Hal ini dikarenakan sintak dalam modul 

tersebut yang jelas dan berurutan yang terdiri atas Reading (Membaca), 

Identifying the problem (Mengidentifikasi masalah), Constructing the solution 

(Membangun solusi), Solving the problem (Memecahkan masalah), Reviewing 

the problem solving (Meninjau masalah), dan Extending the problem solution 

(Memperluas solusi).  

Dalam model pembelajaran Ricosre, peserta didik akan berfokus pada 

pemecahan masalah. Peserta didik akan menggali pengetahuan yang relevan 

dengan masalah yang dihadapi dan mengembangkan keterampilan untuk 

memecahkan masalah tersebut. Dengan adanya sintaks yang begitu kompleks, 

menyeluruh serta terstruktur dengan jelas ini membuat pembelajaran lebih 

terarah serta dapat membuat peserta didik lebih aktif, kreatif, termotivasi, 

tertarik mengikuti pembelajaran, mudah memahami materi, terlatih dalam 

pemecahan masalah yang mereka hadapi serta mampu menyampaikan 

penyelesaian masalah tersebut sehingga hal ini mampu melatih keterampilan 

argumentasinya yang berefek pada peningkatan literasi sains mereka.  
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Pengembangan modul ini melalui beberapa tahapan penting sampai 

dihasilkan produk akhir yang siap digunakan dalam pembelajaran. Tahap 

pertama yaitu tahap Define (Pendefinisian) dilakukan analisis yang mendasari 

pengembangan produk, tahap Design (perancangan) dilakukan pengumpulan 

semua bahan yang dibutuhkan dalam pengembangan dan perancangan produk, 

tahap Develop (pengembangan) dilakukan penilaian dari produk yang 

dihasilkan. 

1. Validitas 

Aspek pertama dalam menentukan kualitas suatu produk 

pembelajaran adalah kevaliditasan (Delfita, 2018, p. 488). Validasi adalah 

proses penilaian yang dilakukan oleh para ahli untuk mengetahui kelayakan 

dan kualitas desain bahan ajar yang dikembangkan. Tahap validasi modul 

dilakukan agar modul berbasis Ricosre yang dikembangkan ini dapat 

diketahui kelayakannya berdasarkan penilaian ahli/validator. Dalam 

penelitian ini untuk validasi modul berbasis Ricosre yang dihasilkan 

dilakukan kepada 3 validator yaitu 2 dosen UIN Mahmud Yunus 

Batusangkar dan 1 guru biologi SMA Negeri 3 Batusangkar. Validasi 

produk dilakukan dengan menggunakan lembar validasi yang berisi 

checklist pernyataan-pernyataan yang akan diisi oleh validator dengan 

menggunakan skala likert.  

Modul berbasis Ricosre ini dirancang agar dapat digunakan oleh guru 

dan peserta didik dalam proses pembelajaran pada materi virus kelas X 

semester satu. Modul ini berfungsi sebagai pedoman guru dalam 

melaksanakan proses pembelajaran. Modul berbasis Ricosre merupakan 

sebuah modul pembelajaran yang telah dirancang menggunakan model 

pembelajaran Ricosre. Modul ini bertujuan guna meningkatkan keaktifan 

peserta didik pada proses pembelajaran dengan mengikuti langkah-langkah 

pembelajaran yang terstruktur sesuai dengan prinsip-prinsip Ricosre. 

Dengan demikian, modul ini memungkinkan peserta didik terlibat aktif 
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dalam pemecahan masalah dan pembelajaran. Modul berbasis Ricosre 

digunakan oleh guru dan peserta didik dan menjadi panutan bagi para guru 

dan calon guru. Bahan ajar berupa modul ini membimbing peserta didik 

memahami konsep, meningkatkan efisiensi dan motivasi belajar peserta 

didik dalam pembelajaran biologi. 

Dalam modul yang telah penulis buat berisikan materi tentang virus 

untuk peserta didik kelas X pada semester satu. Materi tentang virus ini 

merupakan materi biologi yang dapat mengembangkan pemikiran kritis 

peserta didik yang meliputi kemampuan pemecahan masalah, berdiskusi 

dan berargumentasi untuk memberikan solusi atas permasalahan yang akan 

dipecahkan. Langkah-langkah dari modul berbasis Ricosre ini ada 6 tahap, 

yaitu tahap Reading (Membaca) pada langkah ini, peserta didik membaca 

teks bacaan yang disiapkan guru selama kegiatan pembelajaran. Hal ini 

memungkinkan peserta didik untuk mengkonstruksi pengetahuan atau 

informasi yang berhubungan dengan materi yang dipelajari, serta mengerti 

tentang materi tersebut dengan lebih baik. Kemudian tahap Identifying the 

problem (Mengidentifikasi masalah) langkah ini adalah dasar dari tahap 

penyelesaian masalah. Peserta didik diarahkan guna menemukan masalah 

yang tidak jelas serta tidak terstruktur. Masalah yang diidentifikasi 

selanjutnya dikembangkan menjadi pertanyaan yang harus ditemukan 

jawabannya. 

Selanjutnya tahap Constructing the solution (Menyusun solusi) pada 

langkah ini, peserta didik dapat mengembangkan satu atau lebih strategi 

ataupun metode guna menyelesaikan masalah. Tiap strategi harus 

mencakup prosedur yang rinci mengenai cara menyelesaikan masalah. Lalu 

pada tahap Solving the problem (Menyelesaikan Masalah) peserta didik 

harus menyelesaikan masalah dengan menggunakan prosedur atau tahapan 

pemecahan masalah yang telah diperkenalkan sebelumnya. Mereka perlu 
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mengaitkan pengalaman sebelumnya yang diperoleh dari proses membaca 

dengan masalah yang disajikan, setelah itu memilih solusi 

Selanjutnya tahap Reviewing the problem solving (Meninjau solusi) 

pada langkah ini peserta didik berdiskusi guna memeriksa dan mengulas 

lagi kelebihan juga kekurangan solusi yang diajukan, dan yang terakhir 

yaitu tahap Extending the problem solution (Memperluas solusi) peserta 

didik memperluas solusi dengan menganalisis seberapa efektif dan efisien 

strategi yang digunakan serta mempertimbangkan kemungkinan 

menerapkan solusi untuk masalah serupa di masa depan. Pada langkah ini, 

peserta didik berkomunikasi hasil diskusi mereka serta menerima tanggapan 

dan juga masukan pada kegiatan diskusi kelas. 

Modul yang dikembangkan ini, sebelum diuji cobakan kepada 

peserta didik terlebih dahulu dinilai oleh para validator. Validasi produk ini 

terdiri dari validasi syarat didaktik, syarat konstruksi, syarat teknis serta 

modul Ricosre. Berdasarkan 3 keterangan dari validator, diketahui bahwa 

modul yang dikembangkan memenuhi kriteria sangat valid dengan rata-rata 

84%. Kriteria penilaian validitas yang dikemukakan oleh Delfita (2018, p. 

488), bahwa nilai validitas dengan berkisar 81% - 100% dinyatakan nilai 

validitas dengan kriteria sangat valid. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Khoirala (2024) menyatakan bahwa hasil penilaian kevalidan kepraktisan 

dan keefektifan modul elektronik berbasis Ricosre yang dikembangkan 

dapat dianggap valid praktis dan efektif dengan persentase validasi yang 

didapat sebesar 98,4%. Penelitian Nurhalizah (2021) menunjukkan bahwa 

modul elektronik yang dikembangkan dinyatakan valid dengan skor 

validitas keseluruhan 93%.  

Syarat yang pertama adalah syarat didaktik yang memperoleh 

persentase sebesar 83,33% dengan kategori sangat valid. Hal ini terlihat dari 

materi pembelajaran yang ada dalam modul mengacu pada kurikulum 

Merdeka. Modul yang dibuat juga sesuai dengan capaian pembelajaran dan 
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tujuan pembelajaran. Pengembangan bahan ajar harus memperhatikan 

kurikulum yang ada, artinya bahan ajar yang digunakan akan dikembangkan 

sesuai dengan kurikulum (Choiriyah, 2022, p. 162). 

Mengembangkan bahan ajar dengan memperhatikan kurikulum yang 

ada sangat penting karena beberapa alasan utama, yaitu pertama keselarasan 

dengan standar pendidikan, kurikulum adalah pedoman resmi yang 

mengatur apa yang harus dipelajari peserta didik pada setiap jenjang 

pendidikan. Dengan mengacu pada kurikulum, bahan ajar yang disusun 

akan sesuai dengan standar kompetensi dan tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan oleh pemerintah atau institusi pendidikan. Kedua, pencapaian 

tujuan pembelajaran, kurikulum memuat tujuan-tujuan pembelajaran yang 

harus dicapai oleh peserta didik. Bahan ajar yang selaras dengan kurikulum 

akan membantu peserta didik untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut secara 

sistematis. Ketiga, kesesuaian dengan kebutuhan peserta didik, kurikulum 

dirancang berdasarkan kebutuhan perkembangan peserta didik pada jenjang 

pendidikan tertentu. 

Mengembangkan bahan ajar sesuai dengan kurikulum akan 

memastikan materi yang disampaikan relevan dengan kemampuan dan 

perkembangan peserta didik. Selain itu tujuan memperhatikan kurikulum 

dalam pengembangan bahan ajar antara lain menyediakan materi yang 

relevan dan tepat sesuai dengan standar pendidikan, menjamin pencapaian 

kompetensi yang diharapkan di tiap jenjang pendidikan, memfasilitasi 

proses evaluasi sesuai dengan indikator kurikulum, mengakomodasi 

kebutuhan belajar peserta didik sesuai dengan perkembangan mereka. 

Dengan demikian, kurikulum menjadi acuan penting dalam 

memastikan bahan ajar yang dikembangkan mampu mendukung proses 

belajar mengajar yang efektif dan mencapai hasil yang diinginkan. Untuk 

itu, Guru dituntut untuk mengembangkan bahan ajar sesuai dengan 

kurikulum yang ada karena hal ini memastikan kualitas pembelajaran, 
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pencapaian kompetensi peserta didik, dan kesesuaian dengan standar 

pendidikan. Selain itu, kurikulum membantu guru merancang bahan ajar 

yang relevan, kreatif, dan adaptif terhadap perkembangan serta kebutuhan 

peserta didik dan masyarakat. 

Syarat kedua adalah syarat konstruk yaitu berhubungan dengan 

penggunaan bahasa, susunan kalimat, kosakata, tingkat kesukaran, dan 

kejelasan dalam arti produk yang dikembangkan dapat dipahami oleh 

peserta didik (Umbaryati, 2016, p. 222). Syarat konstruk memperoleh 

persentase sebesar 85,83% dengan kategori sangat valid. Pada modul 

berbasis Ricosre yang dihasilkan memiliki identitas yang jelas seperti cover, 

judul, kata pengantar, daftar isi, daftar gambar, petunjuk penggunaan, 

memiliki capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran serta indikator 

pencapaian pembelajaran yang jelas. 

Syarat ketiga adalah syarat teknis, syarat ini berkenaan dengan 

penyusunan modul ditinjau dari tulisan, gambar, dan penampilan (Mazidah, 

Widodo, & Purnomo, 2019, p. 242). Pada syarat teknis ini produk 

dikategorikan sangat valid dengan persentase 85%. Penggunaan kombinasi 

warna serta desain yang menarik dari modul diharapkan dapat menarik 

minat dan motivasi peserta didik selama pembelajaran. Pendapat tersebut 

sejalan dengan (Samawa & Rahayu, 2021, p. 390), bahwa syarat penyajian 

modul yang baik yaitu tampilan yang menarik terutama dari segi warna, 

tulisan, dan gambar. Hal ini sangat berpengaruh terhadap peningkatan 

motivasi dan minat belajar peserta didik dalam menggunakan modul 

tersebut. Dalam modul berbasis Ricosre ini gambar yang disajikan sesuai 

dengan materi pembelajaran dan juga sudah dilengkapi dengan sumber 

gambar. Komponen teknis berkaitan dengan tampilan modul diantaranya 

memuat tampilan jenis dan ukuran huruf yang jelas, huruf yang digunakan 

tidak boleh terlalu kecil dan mudah dibaca, tampilan huruf, Lay out (tata 
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letak), gambar dan desain modul menarik (Lestari, Alberida, & Rahmi, 

2018, p. 175). 

Aspek penilaian keempat yaitu modul berbasis Ricosre dengan 

penyajian materi, gambar dan komponen-komponen dari Ricosre. Pada 

model Ricosre ini mendapatkan persentase 83,33% dengan kategori sangat 

valid. Jadi secara keseluruhan modul berbasis Ricosre yang peneliti 

kembangkan dapat dikatakan sangat valid karena mendapatkan penilaian 

dari validator yaitu 84%. Berdasarkan penilaian yang diberikan oleh 

validator, semua persyaratan modul sudah dinyatakan sangat valid baik dari 

syarat didaktik, syarat konstruk, syarat teknis dan modul Ricosre. 

Model pembelajaran Ricosre adalah model pembelajaran yang 

berlandaskan pada pemecahan masalah dengan sintaks yaitu Reading, 

Identifying the problem, Constructing the solution, Solving the problem, 

Reviewing the problem solving, dan Extending the problem solution 

(Susriyati & Zubaidah, 2017, p. 676). Rangkaian kegiatan yang dilakukan 

pada model Ricosre tersebut berpotensi melatih kemampuan berpikir kritis 

peserta didik. Hal tersebut dibuktikan oleh hasil penelitian bahwa 

penggunaan model Ricosre berdampak signifikan pada kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. Penelitian Hardianto, Mahanal dan Zubaidah 

(2023) menyimpulkan bahwa model pembelajaran Ricosre berpengaruh 

terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik (Hardianto & Mahanal, 

2023, p. 8). 

2. Praktikalitas 

Aspek kedua dalam menentukan kualitas pembelajaran adalah 

kepraktisan. Kualitas modul juga harus dilihat dari sisi kepraktisannya. 

Praktikalitas merujuk pada penggunaan media pembelajaran yang telah 

dikembangkan. Aspek kepraktisan ini ditentukan berdasarkan penilaian dari 

pengguna atau pemakai. Suatu perangkat pembelajaran dianggap praktis 
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jika perangkat tersebut cocok, mudah digunakan, dapat digunakan secara 

berkelanjutan, tidak menimbulkan banyak masalah dalam penggunaannya, 

serta dapat membuat pembelajaran lebih efisien. 

Pada tahap praktikalitas, peneliti melakukan uji coba terbatas 

terhadap peserta didik kelas X E2 di SMA Negeri 3 Batusangkar yang 

berjumlah 25 orang. Peneliti memberikan modul berbasis Ricosre ini 

kepada peserta didik dengan cara menyebarkan modul dan memberikan 

arahan terhadap panduan penggunaan modul tersebut. Berdasarkan angket 

pada aspek kemudahan dalam penggunaan modul berbasis Ricosre pada 

materi virus sangat praktis dengan persentase 81%. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Wardani, dkk (2024) menyatakan bahwa produk e-modul 

berbasis Ricosre dapat dikategorikan sangat praktis dengan hasil respon 

siswa sebesar 90% (Wardani, 2024, p. 620). Penelitian Jenisa (2022) 

menyatakan bahwa penilaian angket respon siswa terhadap pengembangan 

bahan ajar LKS menggunakan model pembelajaran Ricosre memperoleh 

angka persentase 88,55% dengan kriteria sangat baik sehingga dapat 

dinyatakan bahwa bahan ajar yang dikembangkan sangat layak dan sangat 

baik digunakan dalam pembelajaran (Jenisa, 2022, p. 68). 

Hal ini menunjukkan bahwa modul telah memiliki instruksi 

penggunaan yang jelas sehingga peserta didik dapat memahami langkah-

langkah yang harus diikuti dalam pembelajaran. Materi dalam modul telah 

disajikan dengan cara yang mudah dimengerti dan menggunakan ukuran 

serta jenis huruf yang mudah dibaca. Hal ini sesuai dengan BNSP (2013) 

dalam Lestari (2018, p. 176) yang menyatakan standar bahasa atau 

keterbacaan dalam bahan ajar meliputi penggunaan Bahasa Indonesia yang 

baik dan benar, kejelasan bahasa dan kemudahan untuk dibaca. 

Berdasarkan aspek efisiensi waktu pembelajaran sangat praktis 

dengan persentase 82%. Modul dapat membantu peserta didik memahami 

konsep pembelajaran dengan baik dan bisa belajar secara mandiri dan sesuai 
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dengan cara belajarnya masing-masing. Penggunaan modul bermanfaat 

bagi guru karena dapat mengefisienkan waktu pembelajaran karena modul 

menuntun peserta didik belajar secara mandiri sehingga guru mudah 

memantau aktivitas belajar peserta didik dan dapat memberikan bimbingan 

individual kepada peserta didik. Menurut Lestari (2018, p. 176) 

menunjukkan bahwa modul yang dikembangkan dapat membuat waktu 

pembelajaran menjadi lebih efisien dan peserta didik dapat belajar sesuai 

dengan kemampuannya. 

Berdasarkan aspek manfaat yang didapat dengan persentase 82% 

dengan kategori sangat praktis. Dengan adanya modul berbasis Ricosre ini 

dapat menjadikan peserta didik termotivasi dalam belajar dan mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik. Modul ini mendukung 

peran guru sebagai fasilitator, menjadikan pembelajaran terarah, 

menjadikan peserta didik lebih aktif, kritis dalam pembelajaran dan dapat 

menjadikan pembelajaran menjadi menarik dan memotivasi peserta didik, 

modul ini juga dapat meningkatkan penguasaan materi peserta didik. Modul 

dapat memudahkan guru dalam menyiapkan dan melaksanakan 

pembelajaran, membantu peserta didik belajar memahami materi dan 

menjalankan sesuatu secara tertulis. 

Berdasarkan angket respon peserta didik diketahui menggunakan 

modul dalam pembelajaran menjadikan peserta didik termotivasi 

melakukan pembelajaran biologi, meningkatkan minat belajar mereka, 

terlibat aktif dalam pembelajaran, memudahkan mereka menarik 

kesimpulan, peserta didik juga lebih bersemangat dan senang belajar 

menggunakan modul ini. Secara keseluruhan hasil persentase penyebaran 

angket yang diberikan kepada peserta didik didapatkan hasil 82% dengan 

kategori sangat praktis baik dari segi aspek kemudahan dalam penggunaan, 

aspek efisiensi waktu pembelajaran maupun aspek manfaat yang didapat. 
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Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa modul ini sangat efektif dan 

mampu meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi biologi. 

Modul berbasis Ricosre ini memiliki perbedaan dari beberapa modul 

yang ada dipasaran, yaitu (a) modul memuat materi dan langkah cara 

mengajarnya sesuai dengan sintak Ricosre; (b) materi disajikan dengan 

inovasi penataan desain dan sumber yang valid; (c) susunan kalimatnya 

mudah dibaca dan struktur dengan penyusunan yang rapi; dan (d) modul 

sangat bermanfaat untuk mengajar. Penelitian ini sudah menjawab 

permasalahan yang ada di sekolah, yaitu mengenai kekurangan bahan ajar 

yang dipakai oleh peserta didik dan yang digunakan hanya buku cetak yang 

ada di perpustakaan. Peserta didik pun menjadi mudah memahami modul 

yang dikembangkan karena menggunakan bahasa yang mudah dipahami 

oleh peserta didik. 

3. Analisis Kesesuaian Antara Materi Virus dengan Strategi Ricosre 

Materi virus merupakan topik yang cukup abstrak dan kompleks, 

seringkali melibatkan konsep-konsep yang sulit divisualisasikan oleh peserta 

didik. Artinya materi tentang virus memiliki beberapa karakteristik yang 

membuatnya cukup sulit dipahami oleh peserta didik. Ricosre adalah model 

pembelajaran yang menekankan pada keterlibatan aktif peserta didik dalam 

proses belajar. Model ini dirancang untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis, pemecahan masalah, dan pemahaman konsep secara 

mendalam.  

Berdasarkan hasil validasi modul berbasis Ricosre oleh validator pada 

aspek model Ricosre secara umum sebesar 83,33% dengan kriteria sangat 

valid. Hal ini menunjukkan bahwa modul Ricosre yang dikembangkan sudah 

sesuai dengan tahapan model pembelajaran Ricosre. Dua aspek pada model 

pembelajaran Ricosre memperoleh nilai rata-rata sebesar 83% yaitu pada 

aspek Reading dan Reviewing the problem solving, selanjutnya pada aspek 
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Identifying the problem dan Constructing the solution memperoleh nilai rata-

rata sebesar 75% kemudian pada aspek Solving the problem dan Extending 

the problem solution memperoleh nilai rata-rata sebesar 92%. Apabila 

dicocokkan dengan kategori kevalidan modul yang terdapat dalam kriteria 

penilaian validitas produk, maka modul berbasis Ricosre dikategorikan 

sangat valid karena masih dalam range 81-100%. Dari analisis tersebut maka 

dapat disimpulkan bahwa pengembangan modul berbasis Ricosre dikatakan 

sangat valid. 

Dengan menggunakan Ricosre, peserta didik dapat diajak untuk 

membangun pemahaman yang mendalam tentang struktur, replikasi, dan 

dampak virus terhadap organisme inang secara bertahap. Kemudian materi 

virus seringkali melibatkan berbagai permasalahan, seperti mekanisme 

infeksi, pengembangan vaksin, dan dampak virus terhadap kesehatan 

masyarakat. Melalui Ricosre, peserta didik dilatih untuk menganalisis 

masalah, merumuskan solusi, dan mengevaluasi hasil. Selain itu peserta 

didik didorong untuk berpikir kritis dalam mencari informasi yang relevan, 

menganalisis data, dan menarik kesimpulan yang logis. Hal ini sangat 

penting dalam memahami konsep-konsep kompleks terkait virus. Dengan 

pendekatan pemecahan masalah, pembelajaran menjadi lebih interaktif dan 

menarik bagi peserta didik. Mereka tidak hanya menerima informasi secara 

pasif, tetapi juga terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 

Salah satu keistimewaan model pembelajaran Ricosre adalah potensinya 

dalam memicu peserta didik untuk memanfaatkan kemampuan pemecahan 

masalahnya dalam menanggapi suatu tantangan. Dalam upaya menemukan 

solusi dari masalah yang relevan dengan konteks kehidupan sehari-hari, 

peserta didik memulai prosesnya dengan mengidentifikasi akar masalahnya 

terlebih dahulu. Selanjutnya, mereka menghasilkan ide-ide, merangkai ide-

ide tersebut menjadi solusi yang aplikatif, dan menyusun langkah-langkah 

yang terstruktur untuk menyelesaikan masalah tersebut. Aspek Reading dan 
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Extending the problem solution merupakan dua nilai tambah yang membuat 

Ricosre berbeda dari model pembelajaran berbasis pemecahan masalah 

lainnya (Mahanal & Zubaidah, 2019), kelebihan model pembelajaran 

Ricosre lainnya yaitu diantaranya: 

a) Model ini dapat membuat pembelajaran relevan dengan kehidupan 

disekitar 

b) Proses pembelajaran melalui pemecahan masalah 

c) Merangsang berpikir kreatif, berpikir analitis peserta didik 

d) Dirancang khusus untuk pembelajaran sains (Fatiha, 2023, p. 30) 

4. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian yang peneliti lakukan ini memiliki keterbatasan yaitu: 

1. Keterbatasan waktu dimana tahap praktikalitas modul ini hanya 

dilakukan di satu kelas saja yaitu kelas X E2. 

2. Produk yang peneliti kembangkan hanya satu materi pembelajaran, yaitu 

materi virus. 

3. Keterbatasan dalam langkah pembelajaran pada sintaks Extending the 

problem solution, dimana pada sintaks ini kurang sesuai antara teori 

dengan produk yang dihasilkan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah, hasil analisis dan pembahasan maka dapat 

disimpulkan bahwa pengembangan modul berbasis Ricosre (Reading, Identifying, 

Constructing, Solving, Reviewing, Extending) pada kelas X SMAN 3 Batusangkar 

yang telah peneliti lakukan dari tahap validasi sampai praktikalitas, yaitu: 

1. Modul berbasis Ricosre (Reading, Identifying, Constructing, Solving, Reviewing, 

Extending) pada materi virus yang telah dikembangkan dikategorikan sangat valid 

dengan rata-rata 84%. 

2. Modul berbasis Ricosre (Reading, Identifying, Constructing, Solving, Reviewing, 

Extending) pada materi virus di kelas X SMAN 3 Batusangkar dikategorikan 

sangat praktis dengan rata-rata hasil praktikalitas angket respon peserta didik 82%. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka ada beberapa hal yang perlu disarankan, 

diantaranya: 

1. Modul berbasis Ricosre (Reading, Identifying, Constructing, Solving, Reviewing, 

Extending) pada materi virus kelas X semester satu ini dapat dijadikan sebagai bahan 

ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran. 

2. Modul berbasis Ricosre (Reading, Identifying, Constructing, Solving, Reviewing, 

Extending) yang telah dikembangkan ini dapat dijadikan sebagai bahan rujukan dan 

referensi untuk mengembangkan modul berbasis Ricosre pada materi yang lain. 

Penelitian ini hanya dilakukan sampai tahap praktikalitas, bagi peneliti yang 

berminat untuk melanjutkan penelitian ini dapat ke tahap efektifitas. 

C. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, modul biologi berbasis Ricosre 

(Reading, Identifying, Constructing, Solving, Reviewing, Extending) sangat valid 

dan sangat praktis digunakan dalam proses pembelajaran terkhusus pada materi 

virus. 
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